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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf
Latin
Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B be
ت ta A te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim J je
ح ha} h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D de
ذ z\al\ z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ـھ ha H ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya Y ye
dada
ix
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir di tulis dengan tanda (’)
2. Maddah
Harkat dan
huruf Nama
Huruf dan
Tanda Nama
_ اﻰ ﹷ fathah dan alif atau ya a> a dan garis di atas
ﹻي kasrah dan ya i> i dan garis di atas
ﹹو dammah dan wau u> u dan garis di atas
3. Ta marbu>tah
Contoh:
ﺔﻤﻜﺤﻟا  : al-hikmah
4. Singkatan-singkatan
a. swt. = subha>nahu> wa ta’a>la>
b. saw. = sallalla>h ‘alaihi wa sallam
c. a.s. = ‘alaihi al-sala>m
d. ra. = radiyallahu anhu
e. H = Hijriyah
f. M = Masehi
g. Q.S.. /.: 1 = Qur’an surat al-Fatihah/01 : ayat 1
h. PAI = Pendidikan Agama Islam
i. UU RI = Undang-undang Republik Indonesia
j. Kamad = Kepala Madrasah
k. Wakamad = Wakil Kepala Madrasah
l. BK = Bimbingan dan Konseling.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan,
keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta
untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu, terdapat baik dalam masyarakat  yang
masih berkembang, masyarakat yang sudah maju, maupun yang sangat maju.1 Dari
sini dipahami bahwa mutu pendidikan berfungsi menunjang pembangunan bangsa
dalam arti yang luas yaitu menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan kebutuhan pembangunan.
Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan  pemberdayaan untuk
mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang selanjutnya
dapat memberikan sumbangan kepada pemberdayaan masyarakat dalam bangsanya.2
Dengan demikian pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi
mengaitkan dua hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka
pengembangan  sumber-sumber manusiawi. Kedua, membina masyarakat yang
terbuka, tertib dan dinamis yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat
Indonesia yang kokoh dalam proses pembangunan yang berkesinambungan dalam
rangka meningkatkan taraf dan kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan
1Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang:
Yayasan Ahkam, 1996), h. 9.
2HAR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi
(Jakarta: Grasindo, 1997), h. 132.
2masyarakat  yang cerdas yang dapat melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan
dan masyarakat yang semakin  bermutu. Hal ini berarti bahwa pembangunan ke
seluruh sistem pendidikan harus dilaksanakan bersama sesuai dengan pembangunan
sektor lainnya.3
Wasty Soemanto berpendapat bahwa pendidikan pada hakikatnya bukan
hanya sekedar merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun
lebih dari itu adalah sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh
kesejahteraan hidup.4 Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan pribadi-pribadi yang
mampu menolong diri sendiri atau orang lain demi kesejahteraan hidup, dan untuk
mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan berusaha untuk memberikan pertolongan
agar manusia mengalami perkembangan pribadi.
Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan
termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi
komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan
pendidikan ini sejalan dengan  tujuan pelatihan antara lain adalah untuk; (1)
meningkatkan pengabdian mutu, keahilan dan keterampilan, (2) menciptakan adanya
pola pikir yang sama; (3) menciptakan dan mengembangkan metode kerja  yang lebih
baik; dan 4 membina karier.5
3Ibid., h. 113.
4Wasty Soemanto, Sekeluncup Ide Operasional Pendidikan Wiraswasta (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2002), h. 28.
5Ibid., h. 37.
3Pengembangan pelatihan  adalah suatu kegiatan yang bermaksud untuk
memperbaiki dan mengembangkan sikap profesional, tingkah laku keterampilan dan
pengetahuan karyawan sesuai dengan keinginan organisasi. Dengan demikian,
pelatihan yang dimaksud adalah pengertian yang luas tidak terbatas hanya untuk
mengembangkan berbagai keterampilan semata – mata. Pendidikan dan pelatihan
dapat dipandang sebagai suatu bentuk investasi pengembangan sumber daya manusia.
Mengantisipasi berbagai perubahan tatanan pembangunan nasional dalam
era reformasi ini, banyak perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek pembangunan
bangsa termasuk paradigma baru penyelenggaraan sistem pemerintahan daerah yang
lebih menekankan asas desentralisasi. Untuk menyelesaikan agenda tersebut
diperlukan adanya tindakan antisipatif dan ekstra hati-hati dalam menindak lanjuti
segala tuntutan perubahan dan rambu penting bagi perubahan itu ialah berubah tanpa
merusak dan merubah sambil melati. Oleh karena itu, memasuki mellennium ketiga
dimana pengembangan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, profesional,
jujur, bersih, berwibawa, kreatif dan inovatif, semakin diperlukan sebagai landasan
untuk meningkatkan kinerja aparatur pemerintah pada semua sektor pembangunan
dan untuk hal-hal tersebut pendidikan dan pelatihan, baik teknik struktural  maupun
fungsional menjadi sangat strategis.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi,
kompetensi guru6 dirasakan sangat penting dan dibutuhkan. Berbagai upaya telah
dilakukan pemeirntah dan masyarakat  untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut
6Kompetensi yang dimaksud dapat dibagi menjadi  empat jenis, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Cece Wijaya
dan Tabrani Rusyan; Kemampuan Guru dalam Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya,
1994), h. 13.
4terutama melalui pendidikan juga nampak belum banyak membuahkan hasil yang
optimal. Pendidikan   sebagai sebuah proses pembelajaran merupakan salah satu
kebutuhan vital dan strategis dalam menunjang kemajuan suatu bangsa atau negara.
Dalam proses pendidikan, peranan guru profesional dalam meningkatkan
mutu pendidikan  sangat vital dan dinamis, sehingga seorang guru sulit diukur dengan
apapun terhadap seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan pembangunan
yang berkualitas dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau negara sangat
ditentukan oleh keberadaan guru di dalam eksistensinya sebagai tenaga pendidik.
Guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan, terutama
ditingkat institusional dan instruksional . Peranan guru dalam pelaksanaan pendidikan
berada pada garis terdepan. Keberadaan guru yang profesional dan kesiapannya
menjalankan tugas sebagai pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu
proses pendidikan. Tanpa guru mutu pendidikan  hanya akan menjadi slogan muluk
karena keberadaan guru dianggap sebagai titik sentral dan awal dari semua
pembangunan pendidikan.7 Di samping itu, guru sebagai salah satu unsur utama
dalam pendidikan, kelihatannya memiliki segi-segi tertentu yang menarik  untuk
dikaji, sebab kemungkinan dapat diperoleh seperangkat pengetahuan yang bersifat
teoritis tentang guru, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas peserta didik.
Pengetahuan tentang guru sebagai pendidik dalam upaya meningkatkan
kualitas mutu pendidikan, merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran
7Lihat. H. Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: CV,
Aneka Ilmu,  2003), h. 2.
5sebagai salah satu dari lima faktor pendidikan8 yang eksistensinya sangat menentukan
jalannya suatu proses pendidikan. Sebagai guru tentunya harus memahami sejumlah
hal yang berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai
pendidik senantiasa dapat  dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional di bidang pendidikan. Guru
yang tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, mungkin saja
tugas dan peranannya dalam peningkatan kualitas peserta didiknya tidak akan
tercapai.
Beberapa pandangan tentang guru sebagai pendidik dalam upayanya
meningkatkan kualitas peserta didikan, merupakan hal yang menarik untuk
dibicarakan, tentu saja karena akan dapat menambah wawasan pemahaman sekitar
persoalan guru, dan keberadaan peserta didik itu sendiri.
Namun demikian, di dalam Undang-Undang No 14 tahun 2005, tentang
guru dan dosen, kelihatannya tetap tidak menempatkan guru sebagai grend master
pendidikan, bahkan guru sering dikebiri hak-haknya, kurang diperhatikan
kesejahteraannya dan dianggap sebagai pelengkap saja. Walaupun hampir setiap
tahun jumlah (kuantitas) guru profesional terus meningkat namun dari sisi kualitas
justeru mengalami penurunan.
Tugas guru masih dinilai sebagai profesi biasa yang kedudukannya sama
dengan profesi lainnya, dan belum sepenuhnya dianggap sebagai sebagai tugas mulia.
Menurunnya kualitas guru disebabkan beberapa faktor, namun faktor yang dominan
8Faktor-faktor pendidikan adalah meliputi anak didik, pendidik, alat pendidikan,
lingkugnan pendidikan dan cita-cita atau tujuan pendidikan. Lihat H.M. Arifin, Filsafat
Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32.
6adalah kurangnya penghayatan dan  apresiasi guru itu sendiri terhadap bidang
profesinya.
Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa profesi itu pada
hakekatnya adalah suatu pernyataan atau janji  terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan  atau pekerjaan dalam arti biasa, karena
orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. Profesi itu adalah
suatu lembaga yang  mempunyai otoritas yang otonom karena didukung oleh (1)
spesialisasi ilmu atau keahlian, (2) kode etik, (3) kelompok yang tergabung di
dalamnya, (4) pemanfaatan oleh masyarakat luas dan, (5) dilindungi oleh pemerintah
dan undang-undang.9
Guru profesional mempunyai peranan penting dalam pengembangan diri
anak dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan serta
pembentukan kepribadian. Oleh karena itu, guru dituntut mempersiapkan berbagai
kemampuan dalam melaksanakan mutu pendidikan dan bimbingan  kepada siswa
dengan menolong mereka agar dapat mandiri mencapai kedewasaan. Kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di antaranya adalah
kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran, strategi
pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan  dan penyuluhan, serta
penguasaan evaluasi pembelajaran.
Keseluruhan kemampuan guru tersebut dapat bermanfaat bagi diri guru
yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi diri anak  didik
yang menerima materi pendidikan dalam hal ini prestasi belajar anak. Seorang guru
9Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Kompetensi (Bandung:
Bumi Aksara, 2002), h. 1-2.
7harus menguasai materi dan metode, karena bagaimana pun ia menguasai materi
pembelajaran, tetapi strategi dan materi penyampaiannya tidak tepat, maka hasilnya
tidak dapat memuaskan. Demikian pula sebaliknya bila hanya menguasai strategi dan
metode pembelajaran tetapi materi tidak didalami juga hasil yang dicapai tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Itulah sebab pentingnya seorang guru memadukan
kedua kemampuan itu dan kemampuan lainnya dalam kegiatan pembelajaran agar
pencapaian tujuan yang diinginkan tercapai secara optimal.10
Selanjutnya dijelaskan bahwa guru memainkan sejumlah peranan dalam
proses belajar mengajar, yaitu: (1) konselor, (2) motivator, (3) fasilitator, (4)
informatory, (5) komunikator, dan (6) evaluator.11 Abdullah Nashih ‘Ulwan,
sebagaimana dikutip oleh Slameto, menyatakan bahwa:
دﻗﻠاو ﻦﻣ ﻲھ ﺔﯿﺑﺮﺘﻟا ﻰﻓ ةحﺎﺟﻨ ﮫﻨﯾﻮﻜﺗو ﺪﻟﻮﻟا داﺪﻋا ﻰﻓ ﻞﺋﺎﺳﻮﻟاﺨ ﺎﯿﻘﻟﺎﯿﺴﻔﻨو.ﺎﯿﻋﺎﻤﺘﺟاو
Artinya:
Keteladanan dalam pendidikan merupakan upaya berpengaruh dan terbukti
paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spritual,
dan etos sosial anak.12
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa setiap guru dituntut untuk bekerja
keras melakukan berbagai usaha (efforts) dalam upaya mengimplementasikan tugas
dan fungsinya dalam kegiatan belajar mengajar. Prajudi menjelaskan  bahwa usaha
10Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 12.
11Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 42.
12Ibid., h. 60.
8adalah serangkaian kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan baik secara perorangan
maupun  sekelompok orang di dalam mencapai tujuan tertentu.13 Setiap usaha tidak
terlepas dari manajemen, sebagaimana dikemukakan oleh Terry, bahwa manajemen
adalah usaha seseorang atau kelompok orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan
tertentu dengan menggunakan peralatan, tenaga dan uang dalam periode waktu
tertentu.14 Ini berarti usaha-usaha guru juga merupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan baik secara individu maupun kolektif untuk mencapai suatu tujuan
yaitu prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan selalu berusaha
mencari berbagai peluang yang ada dalam memperbaiki kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas maupun di luar kelas atau dapat memberikan  bimbingan belajar khusus
dengan memperhatikan beberapa prinsip belajar,15 terutama bagi mereka yang
mengalami kesulitan belajar, bila perlu guru dapat melakukan pengajaran remedial
terutama pada materi penguasaan yang masih rendah.
Dapat ditegaskan bahwa keberadaan guru memiliki arti yang sangat
signifikan, dan kini guru-guru di berbagai wilayah semakin meningkat jumlahnya.
Mereka tersebar diberbagai lembaga pendidikan formal, baik yang negeri maupun
13Prajudi Slamet Atmosudiro, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h. 31.
14Terry G.R, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni, 1986), h. 3.
15Prinsip-prinsip belajar dapat dikemukakan sebagai berikut; (1) belajar harus
bertujuan dan terarah, (2) belajar memerlukan bimbingan, baik guru, orang tua maupun buku
pelajaran, (3) belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga
memperoleh pengertian-pengertian, (4) belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa
yang dipelajari dapat dikuasainya, (5) belajar adalah proses aktif antara murid dan
lingkungannya, (6) belajar harus disertai dengan keinginan dan kemauan yang kuat untuk
mencapai tujuan, (7) belajar dianggap berhasil apabila telah sungguh-sungguh menerapkan ke
dalam bidang praktek sehari-hari. Lihat Dewa Ketur Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan
Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 27.
9swasta. Kenyataan ini, disebabkan lembaga pendidikan, terus bermunculan dari tahun
ke tahun, dan tersebar diberbagai wilayah kota dan desa.
Salah satu wilayah yang mengalami peningkatan dari aspek lembaga
pendidikan dan gurunya adalah,  yaitu MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
yang menyelenggarakan pendidikan yang berciri khas agama Islam, memadukan
pendidikan umum yang bercorak modern dengan pendidikan agama Islam, dengan
presentasi materi pendidikan dalam kurikulum sekurang-kurangnya 30 % agama dan
70% umum. Dalam kegiatan proses pembelajaran di MTs Al-Kahiraat Bunobogu
Kabupaten Buol, walupun didukung oleh sejumlah tenaga edukasi yang cukup
profesional, namun secara kualitas mungkin belum berjalan sesuai yang diharapkan.
Sejumlah guru yang ada,  masih kurang melakukan usaha-usaha secara maksimal,
rendahnya motivasi dan pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawabnya,
rendahnya kreativitas guru, kurang variatifnya metode pembelajaran, kurangnya
keteladanan dan kedisiplinan serta sistem evaluasi hasil belajar mengajar  yang
kurang integrative. Selain itu, sebagian besar guru yang ada, mungkin nampak
kurang memiliki usaha dan komitmen yang kuat di dalam menampilkan dirinya
sebagai sosok guru  yang profesional, berintegritas dan kapabel dalam bidang
tugasnya masing-masing.
Gejala-gejala di atas, terlihat dari sikap prilaku yang kurang berinisiatif
dalam memformulasikan tugas dan fungsinya dimana lebih banyak guru disibukkan
oleh sekedar melaksanakan tugas pengajaran dengan cara banyak menyalin atau
mendikte, tanpa usaha untuk memberikan penjelasan yang sedalam-dalamnya hingga
siswa benar-benar dapat menerima dan memahami materi pelajaran dengan baik dan
jelas. Selain itu guru juga sering nampak terlena dengan banyak bicara diluar konteks
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materi pelajaran sehingga dengan cepat menimbulkan rasa bosan, kurang memberi
perhatian terhadap kebutuhan siswa dan lainnya.
Semua ini berakibat pada menurunnya prestasi belajar peserta didik, dan
juga rasa ketidakpuasan bagi para orang tua siswa atas kurangnya manajemen dan
sistem pembelajaran di sekolah. Hal ini perlu diatasi lewat peningkatan tugas dan
fungsi guru yang profesional sebagai teladan, motivator, profesional, konselor,
komunikator, fasilitor dan evaluator.
Berkaitan dengan adanya sertifakasi guru dalam jabatan dilaksanakan
dengan melalui pendidikan dan latihan profesi guru ( PLPG), sedangkan sertifikasi di
dalam jabatan dilaksanakan melalui uji kempotensi dalam bentuk penilaian
portofolio, sebagai bukti atas segala pengalaman profesional guru  dalam bentuk
dokumen sebagai cerminan guru profesional.
Tunjangan profesi guru bergulir terus menerus di seluruh berbagai daerah,
termasuk di MTs Al-Kahiraat Bunobugu Kabupaten Buol, guru yang sudah dinyatkan
tersertifikasi di MTs Al-Khairaat Bunobugu berjumlah 4 orang, namun disisi lain
mengalami kemajuan dibandingkan dengan guru yang belum menyandang predikat
guru profesional
Berkaitan dengan uraian-uraian di atas, maka sangat menarik untuk diteliti
tentang langkah-langkah apa yang dilakukan para guru di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol, dalam upaya meningkatkan kualitas peserta didik yang
menuntut ilmu di sekolah tersebut.
B. Rumusan  Masalah
11
Dengan merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah pokok yang menjadi obyek penelitian, yakni bagaimana peranan
guru profesioanal  dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol?.
Agar penelitian ini, dapat terarah dan sistematis, maka masalah pokok yang
telah dirumuskan, dibatasi dalam tiga sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MTs Al-Khairat Bunobogu Kabupaten Buol?
2. Bagaimana tanggung jawab guru profesional dalam meningkatkan mutu
pendidikan  di MTs Al-Khairat Bunobogu Kabupaten Buol?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dan solusinya?
C. Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian
Peranan guru profesional yang dimaksud dalam definisi operasional dan
ruang lingkup penelitian, dalam penulisan ini adalah usaha seseorang atau kelompok
yang berprofesi sebagai tenaga pengajar, guru, pendidik dalam meningkatkan
kecakapan dan mutu pendidikan terhadap peserta didik   di Madrasah Tsanawiyah Al-
Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol yang merupakan salah satu pendidikan formal di
Kabupaten Buol.
Peranan guru  yang dimaksud adalah yang bersifat internal, seperti tauladan,
disiplin, meningkatkan motivasi. Dan usaha yang bersifat eksternal yaitu yang di luar
pribadi guru seperti perbaikan kualitas mengajar, menyiapkan buku-buku paket dan
menyiapkan fasilitas belajar.
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.16. Demikian pula kata profesional
diartikan sebagai orang yang menyandang suatu profesi17
Mutu pendidikan adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan
oleh guru terhadap siswanya di sekolah tersebut. Dalam hal ini terungkap usaha guru
yang dianggap berhasil dengan melihat prestasi belajar siswanya. Prestasi yang
dimkasud antara lain tingginya mutu pendidikan,  angka kelulusan siswa maupun
tingkat kenaikan kelas yang setiap tahunnya sebagai indikator dari prestasi tersebut.
Dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa profesional guru adalah suatu
kemampuan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas, memiliki
kemitmen dan loyalitas yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, serta mampu mentransper ilmu pengetahuannya kepada peserta didik.
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, adalah
sebuah lembaga pendidikan formal keagamaan dan umum yang menggunakan sistem
klasikal yang berdiri sejak 1 Juli 1969. Didirikan atas inisiatif dari berbagai elemen
masyarakat yang menghendaki adanya lembaga pendidikan yang bisa memadukan
antara pelajaran keagamaan dan umum, maka didirikanlah MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol.
Jadi ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah berfokus pada
penelusuran dari berbagai peranan guru profesional dalam meningkatkan mutu
16Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Tahun
2005 (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.
17Udin Syaefudin saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. II; Bandung: Alfabeta 2009), h.
23.
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pendidikan apa yang dicapai oleh guru dan peserta didik di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol, dengan mengacu pada peranan  guru tersebut.
D. Kajian Pustaka
Dari berbagai tulisan karya ilmiah, baik yang berbentuk buku maupun karya
ilmiah seperti skripsi, tesis atau disertasi yang menjelaskan tentang peranan  guru
profesional dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan memang ada, sebagaimana
yang ditulis oleh W. Cece dan Tabrani R dalam bukunya Kemampuan Guru dalam
Balajar Mengajar. Dewan Ketut Sukardi dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan
Belajar di Sekolah dan Syaiful Djamara dalam bukunya Prestasi Belajar dan
Kompetensi Guru, selain itu juga ada beberapa karya ilmiah berupa buku yang
membahas tentang profesinal guru, E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional
Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan”, dalam buku tersebut
menjelaskan peran guru dalam pembelajaran. Namun yang membahas tentang usaha
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan terhadap peserta didik  agar bisa bersaing
dengan sekolah-sekolah lain yang sudah dianggap sebagai sekolah favorit pada MTs
Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,  yang disebabkan oleh penerapan kurikulum
pendidikan agama Islam, hingga saat ini penulis belum menemukannya. Hal inilah
yang antara lain memotivasi Penulis untuk mengangkatnya dalam sebuah tulisan
dalam bentuk tesis.
Sepanjang pengetahuan penulis bahwa dari berbagai hasil penelitian  yang
pernah dilakukan sebelumnya, tidak pernah ada pembahasan yang memiliki obyek
kajian persis serupa dengan penelitian ini. Walaupun demikian, ditemukan  hasil
penelitian berupa  skripsi  yang obyek penelitiannya juga di Madrasah Tsanawiyah
Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol. Namun Skripsi tersebut tidak mempunyai
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hubungan sama sekali dengan judul tesis, sehingga dalam penulisan tesis nantinya
betul-betul memberikan hasil yang valid, serta tidak adanya rekayasan sama sekali.
Dengan kehadiran penelitian yang Penulis sebutkan di atas, mendorong bagi
Penulis untuk melakukan penelitian secara aplikatif di lapangan, obyek penelitiannya
sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya, namun tetap diyakini memiliki
hubungan dalam aspek-aspek tertentu. Dengan hubungan itulah, cukup memberikan
ilustrasi kepada Penulis dalam melaksanakan penelitian secara akurat di lapangan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui tingkat guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MTs Al-Khairaat Bunobugu Kabupaten Buol.
b. Untuk mengungkapkan tanggung jawab guru profesional dalam meningkatkan
mutu pendidikan  di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol
c. Mengungkapkan  faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dan solusinya
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai karya ilmiah pembahasan ini diharapkan dapat menjadi pelengkap
khasanah intelektual kependidikan, sebagai cermin sikap akademik untuk turut
memikirkan upaya pemberdayaan sumber daya pendidikan, terutama menyangkut
mutu pendidikan di MTs Al-Khiraat Bunobogu Kabupaten Buol, sebagai institusi
pendidikan keagamaan yang diharapkan semakin eksis dan semakin kredibel. Tesis
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ini diharapkan pula berguna dalam upaya mendorong seluruh komponen yang ada
pada Madrasah MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol
b. Kegunaan Praktis
1. Sebagai wacana kependidikan yang dapat dimanfaatkan oleh kalangan
penyelenggara pendidikan, khususnya sumber daya pendidik, peserta didik
pada MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
2. Tulisan ini diharapkan dapat berguna untuk mendorong daya kritik dan
pemerhati bagi instansi terkait, baik yang berkecimpung di sekolah maupun
diinstansi Kementerian Agama.
F. Garis-garis Besar Isi Tesis
Penelitian ini terdiri atas lima bab pembahasan, dan masing-masing bab
memiliki sub bab pembahasan. Untuk mendapatkan gambaran awal tentang isi
pembahasannya, Penulis akan mengemukakan pokok-pokok pikiran dan intisari
pembahasan dalam masing-masing bab, sebagai berikut:
Bab I, merupakan pendahuluan yang secara umum pembahasannya bersifat
metodologis. Bab ini memberikan gambaran singkat dan orientasi dari obyek yang
akan dibahas pada bab-bab berikutnya.
Bab II, membahas secara teoritis tentang tinjauan pustaka, dengan perincian,
tugas dan tanggung jawab guru dalam pendidikan beberapa konsep tentang
pendidikan Islam yang di dalamnya menguraikan manusia sebagai subyek dan obyek
pendidikan,  kemudian direlevansikan dengan konsep fitrah. Juga dibahas tentang
tugas dan peran signifikan yang dimainkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.
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Selanjutnya dianalisis tentang kinerja guru dan kaitannya dengan prestasi belajar
siswa.
Bab III, adalah metodologi penelitian yang pembahasannya merupakan
kerangka awal metodologis untuk melakukan penelitian di lapangan. Dengan
demikian, dalam bab ini akan dikemukakan sistematika penelitian yang meliputi jenis
dan lokasi penelitian, pendekataan penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, insrtumen penelitian, teknik pengolahan data dan analisis data lengkap dengan
kerangka pikir yang digunakan.
Bab IV, adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari tiga sub
bab yaitu hasil penelitian tentang tingkat guru profesional dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol. Bagian kedua
pembahasan hasil penelitian tentang tanggung jawab guru profesional dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
bagian ketiga membahas tentang faktor pendukung dan penghambat guru profesional
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol dan solusinya.
Bab V, merupakan bab penutup atau pembahasan terakhir dari penelitian
yang terdiri dua sub bab bahasan, yakni kesimpulan dan implikasi. Bab ini berfungsi
menjawab rumusan permasalahan yang telah ditetapkan dengan mengacu pada hasil
pemaparan dalam bab-bab sebelumnya. Selanjutnya, dirumuskan beberapa saran atau
rekomendasi sebagai implikasi akhir dari penelitian yang telah penulis lakukan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan
1. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Jabatan guru adalah pelaksanaan tugas profesionalisme. Tugas tersebut
melekat pada orangnya, sehingga di dalam masyarakat seorang guru, termasuk juga
seorang guru agama, di mana pun selalu diberi panggilan pak guru atau pak ustadz.
Secara sederhana tugas dan pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
atau tidak meperoleh pekerjaan lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
tugas atau pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang dipersiapkan melalui proses
pendidikan dan pelatihan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula
derajat profesional yang diembannya. Tinggi rendahnya pengakuan tugas guru sangat
tergantung kepada keahlian dan pendidikan yang ditempuh.
Guru adalah manusia yang mempunyai  kegiatan-kegiatan yang paling mulia
dalam hubungannya dengan lingkungan, objek atau tugas guru pada umumnya yaitu
makhluk manusia yang mempunyai pekerjaan yang mulia, bahwa manusia merupakan
ciptaan Allah swt yang paling mulia di dunia ini, ayat ini diturunkan oleh Allah swt
bahwa manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, mempunyai potensi atau
fitrah  untuk mengembangkan tugas dan tanggung jawab dalam hal ini sebagai guru,
beriman dan mengerjakan amal kebajikan dan Allah pasti akan berikan pahala sesuai
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sesuai dengan perbuatannya, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al- Tin /95: 4-
8.
                       
                        
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. Maka apakah yang menyebabkan
kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan)
itu?. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya.1
Seperti kita ketahui bersama bahwa guru yang merupakan suatu profesi yang
dengan fungsinya mendidik, membimbing dan mengarahkan manusia untuk mencapai
kedewasaannya, oleh sebab itu maka guru merupakan suatu jabatan atau pekerjaan
yang memerlukan keahlian tersendiri. Karena guru tidak hanya memiliki tugas yang
terkait dengan tugas dinas (Profesi) sebagai pengajar di sekolah, tetapi juga memiliki
tugas sosial kemanusiaan dan juga tugas bidang kemasyarakatan. Oleh sebab itu maka
seorang guru memang dituntut untuk memiliki suatu pribadi yang utuh dalam arti
paling tidak mampu mendidik dan membimbing orang lain serta dapat dijadikan
sebagai panutan atau teladan dalam lingkungtan kehidupan masyarakat
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an Revisi, 2004), h. 598.
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Dalam kamus bahasa Indonesia kata “guru” ini diartikan sebagai “orang yang
pekerjaannya mengajar (mata pencahariannya, profesinya) mengajar”.2
Uraian mengenai guru ini dikemukakan oleh Moh Uzer Usman bahwa:
Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang
membutuhkan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini semestinya
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan
walaupun kenyataannya masih terdapat dilakukan oleh orang di luar
kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling muda terkena
pencemaran.3
Berdasarkan uraian tersebut maka jelaslah bahwa guru itu sebagai suatu
jabatan atau tugas yang harus ditunjang keahlian yang disebut keterampilan mengajar.
Sebab seorang guru yang tidak memiliki keterampilan seperti keterampilan mengajar,
maka tentulah proses belajar mengajar itu tidak dapat sukses dan tidak dapat mencapai
tujuan.
Secara  umum, seorang guru dikatakan sebagai guru yang profesional, paling
tidak  harus menguasai dua hal pertama menguasai isi materi atau ilmu pengetahuan
yang diajarkan kepada peserta didik atau yang menjadi tanggung jawabnya, yang
kedua harus menguasai cara  mengajar yang baik dan benar,  jika kedua hal ini telah
dikuasai oleh seorang guru yang menyandang tugas sebagai pekerjaan profesional
dengan baik, diprediksi dengan baik pula, maka guru dengan latar belakang
pendidikan kompetensinya akan dapat membantu proses pembelajaran yang
dikelolanya mengikuti kaidah atau prinsp-prinsip ilmu mendidik atau ilmu didaktik.
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Cet V;  Jakarta: Balai Pustaka),  h. 330.
3Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), h. 4.
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Profesional guru yang berkaitan dengan penguasaan kemampuan mengajar, antara lain
guru harus menguasai cara-cara belajar yang ditempuh serta memahami tingkat
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik yang diajarkannya, guru harus mempu
menguasai berbagai metode  mengajar, berkomunikasi dengan baik dan benar
mengenal dan terampil menggunakan mimik atau retorika bahasa mampu menyusun
satuan program pembelajaran hingga pada penilaian.
Maka untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat berhasil sesuai
dengan profesinya, maka seorang guru harus memiliki kepribadian yang dapat
menopang atau menunjang mereka untuk melaksanakan tugas profesinya. Artinya
seseorang yang memang memiliki kepribadian sebagai guru tentunya mampu
melaksanakan setidaknya unsur yang menunjang mereka melaksanakan tugas
mengajarnya, kemanusiaan dan kemasyarakatan. Karena guru yang memberikan
pendidikan atau mengajarkan sesuatu harus disertai dengan suatu sikap dan prilaku
yang dapat diteladani oleh anak didiknya. Perbedaan pokok antara profesi guru dan
profesi lainnya adalah terletak pada tugas dan tanggung jawabnya, tugas dan tanggung
jawab tersebut erat kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk memangku
profesi tersebut, Kemampuan dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru.4
Kompetensi guru tersebut merupakan gambaran hakekat kualitatif dari
prilaku guru  atau tenaga kependidikan yang nantinya sangat berarti dalam
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran baik dalam ruang kelas maupun di alam
yang bebas tentunya disini dibutuhkan kemampuan guru profesional dalam
4 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru  Dalam Psikologi Pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara,
2006),  h. 130.
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meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
secara efektik dan efisien.
Gambaran tentang hal ini, digambarkan oleh Winarno Surahmad, bahwa:
Sama halnya dengan seorang dokter, ahli hukum, insinyur, montir, sastrawan,
gurupun membutuhkan sejumlah pengetahuan, metode dan kecakapan dasar
lainnya yang perlu untuk dapat melaksanakan tugasnya. Ada jenis pekerjaan
yang lebih banyak menuntut syarat fisik, ada yang meminta lebih banyak syarat-
syarat emosi, adapula syarat-syarat intelek sosial, dan sebagainya. Yang
menyebabkan perbedaan itu antaranya ialah tuntutan yang terdapat pada setiap
jenis pekerjaan, yang kemudian dianalisa dan dikembangkan melalui sebuah
masa pendidikan untuk profesi tertentu.5
Dari keterangan tersebut dapat disimak suatu kesimpulan bahwa untuk
menjadi seorang guru, haruslah memiliki kemampuan dasar secara pisik dan
intelektual maupun syarat lainnya seperti unsur kepribadian yang diperlukan untuk
tugas profesi dan petunjuk yang lebih dekat pada bentuk pribadi bagi seorang guru.
Kompetensi itu membuktikan juga bahwa profesi guru tidak mudah dicapai
oleh setiap orang, karena menuntut syarat-syarat ialah;
1. Individu yang terdidik dan sikap taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2. Ahli dalam  mata pelajaran dengan ijazah yang menjamin bahwa ia mampu
mengajar pada bidangnya.
3. Mampu bekerja dengan anak-anak secara meningkatkan kemampuan belajar
baginya
4. Cinta pada tugasnya
5. Memiliki dedikasi yang tinggi
6. Dapat menjadi panutan dan teladan.6
5Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung: Jenmars,
1980),  h. 46.
6Ny. Roestiyah NK, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta:  Bina Aksara,
1982),  h. 10-11.
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Dari uraian ini cukup tergambar syarat-syarat yang diperlukan untuk seorang
guru, yang mana syarat ini harus menjadi bagian dari kepribadian guru itu. Oleh sebab
itu mereka yang memiliki jabatan atau profesi sebagai guru hendaklah bersikap dan
berprilaku paling tidak sebagaimana yang dikemukakan di atas, artinya berkepribadian
yang dari padanya terdapat unsur-unsur sebagaimana yng disebutkan ini.
Keterangan lain dapat dilihat dari \ungkapan M. Arifin, yang mengatakan
bahwa:
Salah satu faktor yang paling menentukan berhasilnya proses belajar mengajar
dalam kelas adalah guru. Oleh karena itu guru tidak saja menduduki fungsi
sebagai orang dewasa yang bertugas profesional memindahkan ilmu
pengetahuan (transfer of knowlegde) atau menyalur ilmu pengetahuan
(transimitter of knowlegde) yang dikuasainya kepada anak didik, melainkan
lebih dari itu ia menjadi pemimpin atau menjadi pendidik dan pembimbing
dikalangan anak didiknya.7
Dari pernyataan tersebut dapat disimak suatu petunjuk bahwa seorang guru
tidak hanya dituntut untuk memiliki psikologi  kepribadian, sebagai pendidik bagi
siswa-siswanya, akan tetapi juga senantiasa memiliki kepribadian sebagai seorang
pemimpin dan juga pembimbing, karena kepentingan seperti hal ini juga melekat
dalam tugas guru. Dengan demikian maka seorang guru dalam segala hal sikap dan
tingkah lakunya harus selalu mencerminkan pribadi seorang pendidik, seorang
pemimpin dan seorang pembimbing.
Sebagai pendidik tentunya seorang guru harus memiliki kapasitas intelektual
yang tinggi, dan  sosok mansuai yang mempunyai kemampuan mendidik orang lain.
Guru harus mampu menempatkan dirinya selaku pengarah dan pembina yang dapat
mengembangkan bakat dan kemampuan peserta didiknya kearah yng maksimal.
7H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Umum dan Agama (Semarang: Toha
Putra, t.th.), h. 33.
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Demikian pula bila guru dinilai sebagai seorang pemimpin maka ia harus
memiliki kemampuan untuk mengkomodasikan, sekaligus mengorganisasikan seluruh
ide yang perlu untuk dikembangkan khususnya yang ada dikalangan anak didik,
seperti meningkatkan minat dan gairah belajar anak. Menumbuh kembangkan institusi
dalam kelas sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lancar. Termasuk bila
guru dinilai sebagai pemimpin, dia harus mampu menunjukkan dirinya sebagai
seorang yang mampu menunjukkan jalan yang benar bagi pertumbuhan dan
perkembangan yang tepat dan terarah bagi masyarakat atau secara khusus bagi anak
didiknya. Sebagai contoh seorang guru di dalam fungsinya memiliki kemampuan
untuk mendorong dan menumbuhkan segala potensi yang ada pada anak-anak baik
potensi kejiwaan maupun potensi jasmaniah, agar usaha yang dilaksanakan itu dapat
berhasil guna dan berdaya guna.
Dalam hubungan ini  maka semua dalam diri pribadi seorang guru itu, tidak
dapat dipisahkan dengan kemampuan-kemampuan dasar yang harus dimilikinya, yang
telah terpatri dalam pola sikap dan prilakunya setiap saat. Hal ini dimaksudkan karena
guru tidak hanya diperlukan oleh anak atau masyarakat seketika anak sedang di
sekolah melainkan keberadaan guru dimata masyarakat sebenarnya dinilai sebagai
tokoh ideal, pembawa norma dan nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat dan
sekaligus sebagai pembawa cahaya terang bagi seluruh anak didik dalam dunia ilmu
pengetahuan termasuk dalam hal upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di
sekolah, selanjutnya seorang guru dituntut memiliki jiwa yang lapang dalam
mengambilan keputusan dalam majelis serta, berilmu pengetahuan sebagaimana Allah
berfirman dalam Q.S. al-Muja<dilah/58: 11.
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                             
                              

Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.8
Selain dari hal tersebut, tugas guru juga perlu memegang teguh beberapa
prinsip yang telah ditetapkan sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan
penyelenggaraan  pendidikan khusus dinegara Republik Indonesia ini. Dengan
demikian dikenal adanya kode etik bagi guru yang harus dipatuhi dalam melaksanakan
tugas profesinya. Adapun kode etik guru Indonesia, sebagaimana yang dikutip dari
buku yang disusun oleh H. Abdurrahman dikatakan bahwa:
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses pembelajaran
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat
sekitarnya untuk membina peran  sertadan rasa tanggung jawab bersama
terhadap pendidikan
8Departemen Agama RI, op.cit., h. 544.
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6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya
7. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian
9. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan.9
Kehendak kepribadian guru ini lebih tegas lagi dikatakan oleh H.
Abdurrahman dalam bukunya bahwa “untuk menjadi pengajar profesional yang
menarik haruslah memiliki ketajaman akal, kepribadian yang utuh dan prikemanusiaan
Guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi psikologi anak
didiknya, karena itu,  anak didik diperlukan suatu usaha untuk menanamkan suatu
sikap yang dapat merubah dirinya dengan bimbingan guru, hal ini sesuai dengan hadis
yang berbunyi sebagai berikut:
نﻋ ﻰﺒا ﻰﻀر ةرﯿرھ ﷲ لوﺴر لﺎﻗ لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﺼ ﷲﻠﻰ ﷲ ﮫﯿﻠﻋمﻠﺴوﻞﻛ  دﻮﻟﻮﻣوﯿ ﺪﻟةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ 
ﺄﻓ ﻮﺑ  هاﯿﻮھ د وا ﮫﻧا رﺼﻨﯿﮫﻨا ﻮا ﺎﺴﺠﻤﯾ ﮫﻨ لﺷﻤﻜ ﺔﻤﯿﮭﺒﻟا لھ یرﺘ ﺎﮭﯿﻓ دﺠ ﺎﻋ( ىر ﺎﺨﺑﻟ ا ه ا ﻮ ر )  ﺀ 
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a. Sesungguhnya dia pernah berkata Rasulullah saw telah
bersabda. Setiap anak yang dilahirkan tanpa cacat. Apakah keadaan suci. Kedua
orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani, maupun majusi, sebagaimana
seekor ternak yang melahirkan seekor ternak tanpa cacat .Apakah kamu mengira
dia terpotong hidungnya.10
9H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung Pandang:  Bintang Selatan,
1994),  h. 55.
10Al-Imam Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn
Bardazahah al-Bukhari al-Ja’fi’, Sahih al-Bukhari ( Juz, I ;  Cairo:  Darul- Fikr, 1981), h.
104.
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Seorang yang menekuni suatu bidang profesi atau pekerjaan tertentu, maka
dalam pelaksanaan tentunya bagi mereka tidak terlepas dari adanya tugas dan
tanggung jawab yang harus diemban. Sebagaimana halnya seorang guru sebagai suatu
profesi tentunya dalam pelaksanaannya juga terdapat tugas dan tanggung jawab yang
diemban oleh guru itu sendiri.
Setelah kita memperhatikan bagan tersebut di atas, maka nampaklah tugas-
tugas guru yang harus dikembangkan atau dilaksanakannya. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan satu persatu dari tugas guru ini yakni sebagai berikut:
a. Tugas Profesi
Sebagai guru ia memiliki tugas profesi yang meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti seorang guru harus meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai kehidupan masyarakat, baik yang menyangkut keyakinan, tradisi atau
kebudayaan masyarakat sehingga nilai budaya itu menjadi langgeng atau diwarisi
secara turun temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Dan mengajar berarti
guru meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi khususnya yang
diperlukan dalam dunia pembangunan bangsa. Sedangkan sebagai pelatih tentunya
dituntut bagi guru sebagai sumber ilmu pengetahuan dan keterampilan dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada sesuai dengan tingkat
kemapangan siswanya. Seperti dikatakan oleh Moh.  Uzer Usman bahwa:
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih, mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa.11
Dilain  pihak yang sama dikemukakan oleh  H.M. Arifin, bahwa:
Guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina
pengembangan bakat dan kemampuan anak didik kearah titik maksimal yang
dapat mereka capai. Dengan demikian guru bukan hanya memempakan ilmu
pengetahuan ke dalam jiwa anak melalui kecerdasan otaknya, akan tetapi ia
harus mampu mengarahkan kemana seharusnya bakat dan kemampuan masing-
masing anak didik itu perlu dikembangkan.12
Berdasarkan kedua keterangan tersebut, jelaslah bahwa, posisi guru dalam
tugas profesinya tidak dapat melepaskan diri dari kondisi bagaimana ia mendidik,
mengajar dan melatih peserta didiknya baik yang secara langsung dilakukan dalam
kegiatan proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
b. Tugas kemanusiaan
Sebagaimana dikatakan bahwa tugas guru meliputi tugas kemanusiaan yang
berarti seorang guru tidak hanya mengajar di kelas tetapi terkait dengan jabatannya itu
ia harus mampu membantu pertumbuhan dan perkembangan anak didiknya secara
menyeluruh baik fisik maupun mental. Sehingga guru tidak hanya harus memiliki
penampilan sebagai pengajar di kelas tetapi jauh lebih utama adalah menjadikan
dirinya sebagai idola atau panutan dari anak didiknya, guru harus mampu menarik
simpati anak didiknya sehingga menjadi idola bagi anak-anaknya. Moh Uzer Usman
mengungkapkan bahwa:
11H.M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, di Lingkungan Sekolah
dan Keluarga ( Cet ,II; Jakarta:  Bulan Bintang, 1976), h. 37.
12 Ibid.,  h. 38.
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Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang
diberikannya, hendaknya dapat menjadikan motivasi siswanya dalam belajar.
Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan
pertama ialah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada
para siswanya.13
Demikian pentingnya seorang guru memperhatikan hal-hal yang sangat urgen
dalam dirinya dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya,
sebagaimana halnya diperlukannya penampilan yang dapat menarik simpati anak
didiknya, sebagai contoh pada guru agama seperti diungkapkan oleh Zakiah Daradjat
bahwa:
Guru agama harus membawa anak didik semuanya kepada arah pembinaan
pribadi yang sehat dan baik. Setiap guru agama harus menyadari bahwa segala
sesuatu  pada dirinya akan merupakan unsur pembinaan bagi anak didik. Di
samping pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dengan  sengaja oleh guru
agama dalam pembinaan anak didik, juga sangat penting dan menentukan pula
adalah kepribadian, sikap, dan cara hidup guru itu sendiri, bahkan cara berpakaian
dan cara bergaul, berbicara, dan menghadapi setiap masalah yang secara langsung
tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun dalam pendidikan dan
pembinaan pribadi si anak, hal-hal itu sangat berpengaruh.14
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa memang dalam diri pribadi
guru itu tidak hanya dipentingkan keterampilan untuk berdiri dan mengajar di depan
kelas melainkan juga sangat diperlukan sikap dan prilaku seorang guru, karena yang
13 Moh Uzer Usman, Loc .cit.
14Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),  h. 57.
29
demikian itu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan
pembinaan pribadi anak didik itu.
Keterangan lain dikemukakan Ibu Zakiah Daradjat bahwa:
Guru agama di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan
pengetahuan keagamaan, juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan
bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak di
samping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para
peserta didik.15
Dari kedua uraian tersebut cukup memberikan gambaran bahwa profesi guru
itu dalam pelaksanaan meliputi bidang kemanusiaan, dalam arti sebagai manusia, guru
di samping mampu memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya lewat
transfer pengetahuan, juga dituntut memiliki kemampuan yang secara psykologis
dapat menumbuhkan gairah dan semangat belajar dikalangan peserta didik.
c. Tugas Peserta didik
Tugas lain yang terkait dalam jabatan guru itu adalah, bidang kemasyarakatan
yang sering disebutkan sebagai tugas kemasyarakatan, sebagaimana yang digambarkan
oleh H. Hadari Nawawi bahwa:
Guru dalam pengertian terakhir, bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi anggota
masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam
perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang
dewasa.16
15Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta:
Ruhama, 1993),  h.  99.
16H. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas (Jakarta: Gunung
Agung, 1982), h.  123.
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Bahwa setiap guru harus memahami bahwa keberadaannya ditengah-tengah
kehidupan manusia tidak hanya sebagai orang yang intelek yang harus mentransfer
pengetahuannya kepada orang lain, akan tetapi guru juga harus memahami bahwa
dirinya adalah salah satu komponen yang terpenting dalam menentukan perkembangan
nilai kehidupan masyarakat seperti dikatakan oleh H. M. Arifin, bahwa:
Oleh karenanya, maka guru sebenarnya adalah tokoh ideal pembawa norma dan
nilai-nilai kehidupan masyarakat dan seklaigus pembawa cahaya terang bagi anak
didik dalam kehidupan ilmu pengetahuan. Mengingat betapa besar peranan guru
demikian itu, maka kepribadian guru yang banyak terungkapkan dalam tingkah
lakunya sehari-hari; banyak disimak atau diamati masyarakat sekitar (terutama di
pedesaan) apalagi di kalangan anak didiknya di dalam dan di luar lingkungan
sekolah sendiri.17
Dari penjelasan tersebut di atas, maka jelaslah bahwa pada hakikatnya guru
juga merupakan suatu komponen yang terpenting dalam masyarakat, karena guru
memiliki  peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan suatu bangsa
terutama bangsa yang sedang berkembang. Hal ini dibuktikan dalam kehidupan
masyarakat bahwa guru itu adalah sosok manusia yang terdidik dan terhormat yang
mampu memberikan cahaya penerang bagi kehidupan masyarakat, guru adalah
panutan bagi sekitar masyarakatnya.
Kedudukan yang demikian itu merupakan penghargaan masyarakat yang
tidak sedikit nilainya bagi para guru, namun oleh guru harus memahami bahwa dibalik
itu merupakan tantangan bagi setiap guru yang menuntut pristise dan prestasi yang
senantiasa terpuji dan teruji, tidak saja di depan  kelas melainkan di dalam kehidupan
masyarakat.
17H.M. Arifin, op.cit.,  h. 34.
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Sebagaimana yang diuraikan di atas, maka tentunya guru itu juga memiliki
tanggung jawab yang harus ditunaikan dalam jabatannya. Seperti dikemukakan
terdahulu tentang tugas guru yang dibagi atas tiga komponen maka tanggung
jawabnya juga sedikitnya dirangkai dari tiga komponen tersebut yakni tugas profesi,
tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan. Untuk melihat tanggung jawab guru
tersebut pada tiap-tiap komponen ini, dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Dalam tugas profesi
Dalam melaksanakan tugas sehubungan dengan profesinya yakni mengajar,
membimbing dan melatih para siswanya guru memiliki tanggung jawab untuk
mensukseskan proses pembelajaran, sehingga segala kemungkinan yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran merupakan tanggung jawab guru. Artinya sukses
tidaknya proses belajar belajar mengajar di kelas akan dipertanggung jawabkan oleh
guru  yang bersangkutan, sebagai contoh untuk menciptakan lingkungan belajar yang
baik agar kegiatan-kegiatan belajar itu dapat terarah pada tujuan pendidikan maka
perlu pengelolaan kelas secara profesional untuk menciptakan ruang kelas itu menjadi
lingkungan belajar yang baik. Dalam hubungan ini, maka guru harus bertanggung
jawab untuk mengelola kelas itu dengan sebaik-baiknya, oleh sebab itu guru dikatakan
sebagai pengelola kelas. Keterangan yang sama dikemukakan oleh Moh Uzer Usman
bahwa:
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning meneger), guru hendaknya
mampu mengelola kelas karena kelas merupakan lingkungan belajar serta
merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi.
Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada
tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan itu turut menentukan
sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik.
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Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsan siswa untuk
belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.18
Demikian dikemukakan tentang tanggung jawab guru seperti dalam
tugasnya/peranannya sebagai pengelola kelas, karena kualitas dan kuantitas belajar
siswa dalam kelas bergantung dari berbagai faktor, yang salah satu di antaranya adalah
faktor kondisi kelas yang memungkinkan anak belajar dengan baik, sejuk, aman dan
merasa puas.
Dalam hubungan tugas profesi inilah, guru dituntut memiliki kemampuan dan
keterampilan yang profesional, karena di dalam tugas profesi ini guru mempunyai
tanggung jawab yang cukup banyak yakni meliputi seluruh unsur yang terkait dengan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti mengelola kelas menyusun tujuan
pengajaran, menentukan metode yang akan digunakan, juga memilih media yang
diperlukan serta penyusunan dan pelaksanaan administrasi pendidikan.
b. Dalam tugas kemanusiaan
Sebagai seorang guru tidak hanya bertanggung jawab atas kegiatan belajar
mengajar di sekolah atau di kelas melainkan  secara manusiawi guru juga bertanggung
jwab membimbing, dan mengarahkan anak didiknya menuju pertumbuhan dan
perkembangannya baik fisik maupun psikis atau dengan kata lain membimbing
pertumbuhan dan perkembangan anak yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan
pisik dan jasmani anak. Sebagai contoh di dalam pelaksanaan tanggung jawab guru
khususnya yang berkaitan dengan tugas kemanusiaan, harus melihat dan
memperhatikan tingkat kemampuan berpikir anak karena hal itu dapat mengakibatkan
anak rusak atau terputus, untuk itu Ad. Rooijakkers mengingatkan bahwa:
18Moh Uzer Usman, op .cit., h. 7-8.
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Harus dipikirkan pula sejauh mana taraf berfikir murid yang harus dibimbing.
Dalam hal ini usia dan taraf inteligensi murid banyak yang memegang peranan.
Murid sekolah menengah pertama, umpamanya belum dapat diajak untuk selalu
berpikir, tetapi lain halnya dengan mahasiswa perguruan tinggi mereka dapat
diajak untuk melakukan kegiatan berpikir sendiri.19
Dari keterangan ini dapat disimak suatu pemahaman bahwa pada dasarnya
sebagai seorang guru juga harus bertanggung jawab secara manusia membimbing dan
membina anak didik itu sesuai dengan batas-batas kemampuannya, guru bertanggung
jawab dalam  memberikan tugas dan beban kepada siswanya, karena tugas atau beban
yang melebihi batas kemampuan mereka dapat mengakibatkan anak itu putus asah
atau stress dan sebagainya. Contoh lain dapat dilihat dari tentang pembahasan
pendidikan Islam yang menekankan bahwa pendidikan Islam tidak mengekan instink
manusia akan tetapi mengarahkan dan memberi petunjuk melalui nasehat kepada
pertimbangan pikiran dan kebijaksanaan, sebagaimana yang digambarkan oleh
Muhammad Athiyah Al-Abrasy bahwa:
Pendidikan Islam tidak bertindak  untuk mengekan dan menekan instink manusia,
tetapi berusaha menormalisirnya, mendidik, mengasuh dan mengarahkan instink
tersebut dengan petunjuk-petunjuk, nasehat-nasehat ke jalan yang benar,
menumbuhkan instink-instink tersebut kepada pertimbangan akal, pikiran dan
kebijaksanaan dan memasukkan unsur-unsur pemikiran yang dimiliki manusia
dalam mengerahkan dan menentukan atau memutuskan suatu arah.20
Dalam posisi ini juga digambarkan bahwa guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya tidak boleh menekan manusia atau siswanya, melainkan harus
19 Rooijakkers, Mengajar dengan Sukses (Jakarta:  Gramedia, 1982),  h.  95.
20Moh Athiyah Al-Abrasy, At-Tarbiyatul Islamiyah (Kahirah, al-Hadr al-Qaumiyah
lit-Taba’a wan-Nasr, 1974),  h. 31.
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membimbing dan mengarahkannya berdasakan pertimbangan akal pikiran yang sehat
untuk menuju suatu arah tujuan. Dalam arti guru harus bertanggung jawab untuk
memelihara kemaslahatan manusia, sehingga tidak boleh sekedar memaksakan
kehendaknya. Pemilihan materi pengajaran harus selalu disesuaikan dengan
perkembangan jiwa anak didik, dengan metode yang tepat dan sesuai pula, dengan
demikian anak mampu mengikutinya dengan baik dan tidak dipaksakan
kemampuannya. Untuk semua itu merupakan tanggung jawab seorang guru yang
dinilai sebagai unsur manusiawi.
c. Dalam tugas kemasyarakatan
Guru dalam tugasnya yang meliputi tugas kemasyarakatan tentunya, juga
terdapat suatu tanggung jawab yang harus diwujudkan, artinya seorang guru yang
berada dalam suatu kelompok bangsa tentunya bertanggung jawab untuk mendidik dan
mencerdaskan bangsanya. Karena ia anggota dari kelompok masyarakat dan bangsa itu
maka sudah tentu yang bertanggung jawab untuk mendidik dan mencerdaskan
anggotanya adalah dia sebagai orang yang memiliki profesi itu. Dalam hubungan ini
Moh Uzer Usman menegaskan bahwa:
Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang, guru menjadi panutan
masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang kelas, tetapi
juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan aneka
ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat
mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat,
yakni di depan memberi suri teladan, ditengah-tengah membangun dan dibelakang
memberi dorongan dan motivasi.21
21Moh  Uzer Usman, op .cit.,  h.  5.
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Demikian tanggung jawab guru dalam masyarakat dan tanggung jawab ini
harus dilaksanakan secara serentak sebagai tugas pada profesi,tugas kemanusiaan dan
tugas tanggung jawab masyarakat.
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, jelaslah bahwa seorang guru itu
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam kehidupannya baik sebagai profesi,
kemanusiaan dan kemasyarakatan. Selanjutnya yang menjadi rangkaian yang tidak
terpisahkan dengan tugas dan tanggung jawab ini adalah keterampilan yang harus
dimiliki oleh guru itu  sendiri. Kesuksesan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya itu harus didukung oleh kemampuan pengetahuan dan keterampilan sebagai
seorang guru, lebih khusus kita bicarakan adalah kemampuan keterampilan mengajar
yang harus dikuasainya. Keterampilan mengajar guru mutlak diperlukan, karena tanpa
keterampilan mustahil ia dapat mengajar dan mengalihkan ilmu pengetahuannya.
Maka dari itu Penulis telah mengetengahkan hal-hal yang berkaitan dengan
kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru dalam arti yang mencerminkan
keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru, sehingga dapat mendukung
pelakanaan tugasnya di lapangan terutama dalam mensukseskan kegiatan
pembelajaran,  karena proses pembelajaran yang sukses tentunya cukup membantu
siswa untuk berprestasi yang lebih baik. Demikian pula halnya dengan kenumgkinan
mengantisipasi terjadinya perkembangan dan perubahan tuntutan dan pensyaratan
kerja yang dinamis di dalam alam globalisasi mendatang, maka tenaga guru yang
profesional harus siap secara luwes kemungkinan alih fungsi atau alih profesi
Adapun kemampuan dasar tersebut dapat disimak dari berbagai keterangan
yang dikemukakan oleh para sarjana kependidikan yang menunjukkan keterampilan-
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru, terutama dalam mempersiapkan
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proses pembelajaran. Di antaranya dapat dilihat dari penekanan mengenai kompetensi
guru yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman bahwa:
Dengan menelaah tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui apakah proses
belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif, cukup memberikan hasil yang
baik dan memuaskan, atau bahkan sebaliknya. Dengan ini jelaslah bahwa guru
hendaknya mampu dan terampil dalam pelaksanaan penilaian karena dengan
penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia
melaksanakan proses pembelajaran.22
Jadi dengan keterangan ini membuktikan bahwa kemampuan dan
keterampilan itu sangat diperlukan bagi guru dalam usaha pencapaian prestasi belajar
siswa. Uraian tentang kompetensi guru lebih terperinci dikemukakan dalam
Dikgutensis, perangkat kemampuan dasar guru pendidikan dasar, yang Penulis sadur
di dalam pembahasan ini sebagai berikut:
1. Mengembangkan kepribadian
2. Menguasai landasan kependidikan
3. Menguasai bahan pengajaran
4. Menyusun program pengajaran
5. Melaksanakan program pengajaran
6. Menilai hasil proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
7. Menyelenggarakan program bimbingan
8. Menyelenggarakan administrasi sekolah
9. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
10.Menyelenggarakan penilaian sederhana untuk  keperluan pengajaran.23
22Ibid., h. 11.
23Depdikbud  Dikgutentis, Perangkat Kemampuan Dasar Guru Pendidikan Dasar
(Jakarta:  P3TK, 1985),  h . 14.
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Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa seorang guru, dituntut untuk mampu
dan harus memiliki keterampilan untuk melaksanakan seluruh rangkaian yang
disebutkan di atas. Jadi keterampilan yang dituntut tentunya keterampilan untuk
memahami landasan kependidikan, pengajaran sampai pada penilaian pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar hingga penilaian prestasi dikalangan siswanya.
Lebih jauh dari itu oleh  Winarno Surakhmad, mengungkapkan bahwa guru
yang akan tampil untuk mengajar harus mengenal masa persiapan tugas dan
pelaksanaannya, hal ini terlihat dalam uraiannya bahwa:
Masa persiapan interaksi edukatif yang wajar meliputi:
1. Persiapan terhadap situasi umum
2. Persiapan terhadap murid yang dihadapi
3. Persiapan dalam tujuan yang akan dicapai
4. Persiapan dalam bahan yang akan diajarkan
5. Persiapan dalam metode mengajar
6. Persiapan dalam alat-lat bantu
7. Persiapan dalam teknik-teknik evaluasi.24
Persiapan-persiapan ini semua merupakan kegiatan awal yang menuntut
adanya penguasaan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh para guru, sebagai
contoh keterampilan guru di dalam mempersiapkan metode mengajar yang paling
sesuai dengan materi serta tujuan pengajaran yang ditetapkan harus selaras  dengan
kondisi dan kemampuan anak didik yang akan dihadapi di depan kelas. Keterampilan
guru memilih dan menggunakan metode mengajar yang mungkin secara berpariasi
memberikan suasana tersendiri yang lebih menunjang terlaksananya kegiatan belajar
mengajar yang lebih sukses.
24 Winarno  Surakhmad, op .cit.,  h.  129-130.
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Demikian beberapa rangkaian keterangan-keterangan yang dikemukakan
yang membuktikan bahwa dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab bagi seorang
guru, memerlukan adanya kemampuan dasar dan keterampilan profesi. Karena seorang
guru di dalam melaksanakan tugasnya terutama dalam tugas mengajarnya, sangat
memerlukan keterampilan yang mantap, seperti halnya dikala guru tampil di depan
kelas, harus terampil dalam mengelola kelas mengarahkan siswa dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan itu.
2. Pendidikan  Islam
Kalau kita melihat kembali pengertian pendidikan Islam, akan terlihat dengan
jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam
secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi  ‘insan
kamil’ dengan pola takwa. Insan kamil manusia yang utuh rohani dan jasmani, dapat
hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah swt.
Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah
dan dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat secara optimal.25
Berdasarkan uraian di atas, bahwa pendidikan Islam adalah  suatu sistem yang
dapat memberikan manfaat kepada manusia baik secara individu maupun kelompok
untuk melakukan suatu perubahan yang bertujuan memperbaiki tata kehidupan yang
secara Islam.
25Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:  Bumi Aksara, kerjasama
dengan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan agama Islam Departemen Agama, 1996),
h. 29.
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Pendidikan agama Islam, adalah: usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik/murid aga kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life
(jalan kehidupan.26
Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha + hodos, metha
berarti melalui atau melewati, dan hodos adalah berarti jalan atau cara. Metode berarti
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.27
Dalam perkembangan selanjutnya metode dapat diartikan sebagai cara yang
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kependidikan khususnya, kegiatan
penyajian-penyajian materi  pelajara kepada anak didiknya.28 Namun bagian penting
yang sering dilupakan oleh seorang pengajar atau pendidik adalah strategi mengajar
yang sulit dipisahkan dari metode mengajar. Metode mengajar yang bisa ditempatkan
dalam suatu proses belajar mengajar bersumber dari al-Qur’an sebagaimana Allah
berfirman dalam Q.S. Yunus/10: 57.
                              
Terjemahnya:
26Tim Penyusun Buku Pedoman Guru Agama SD Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam  Departemen Agama, Pedoman Guru Agama Sekolah Dasar (Cet. II; Jakarta: Proyek
Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Departemen Agama RI, 1977), h. 8.
27Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. II;  Jakarta: Kalam Mulia, 1994),
h. 103-104.
28Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Yogayakarta:
1984), h. 910.
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhan-MU
dan obat penyembuh bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam hatimu serta
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.29
Ayat tersebut merupakan  firman Allah yang mengandung metode bimbingan
dan penyuluhan, justru al-Qur’an diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada
manusia serta menerapkan suatu metode yang bisa dijadikan dalam memmberikan
proses pendidikan yang tepat kepada anak didik, agar bisa diaflikasikan kepada peserta
didik, dengan melalui guru agama yang memberikan bimbingan dan penyuluhan yang
tepat, sehingga peserta didik bisa memperoleh kehidupan batin yang tenang, sehat
serta bebas dari segala konflik kejiwaan. Dengan metode akan mampu mengatasi
segala bentuk kesulitan hidup yang dihadapi.
Hakikat pendidikan Islam merupakan usaha orang dewasa menjadi muslim
yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan
perkembangan fitrah manusia atau kemampuan peserta didik  melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal, bila pendidikan Islam diartikan sebagai suatu proses, maka akan
diperlukan adannya sistem dan sasaran atau tujuan yang hendak dicapai.
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan; agar peserta didik dapat
memahami ajaran Islam secara elementer (sederhana) dan bersifat menyeluruh,
sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan perbuatannya, baik
dalam hubungan dirinya dengan Allah swt. hubungan dirinya dengan masyarakat,
maupun hubungan dirinya dengan alam sekitar. Sehingga dapat membentuk pribadi
29 Departemen Agama RI. op. cit., h. 216.
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yang berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran Islam, dapat menumbuhkan pembentukan
kepribadian sehari-hari yang bercorak akhlakul karimah.
Adapun Tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah realisasi dari
cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat
manusia sebagai hambah Allah lahir dan batin, di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu
pendidikan Islam tujuannya untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat
melalui latihan kejiwaan, kecerdasaan otak, penalaran, perasaan dan indera.
Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya,  baik
aspek spritual, intelektuan, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya, dan
pendidikan ini mendorong semua aspek tersebut ke arah pencapaian kesempurnaan
hidup.
Pendidikan agama Islam adalah gambaran sasaran yng harus dicapai oleh
pendidikan sebagai suatu sistem. Tujuan pendidikan merupakan suatu unsur yang
sangat menentukan sistem pendidikan itu sendiri. Karena inilah yang merupakan
harapan masyarakat Islam akan hasil pendidikan Islam, baik dalam arti kwantitatif
ataupun kwalitatif.
Tujuan pendidikan Nasional juga merupakan tujuan pendidikan Islam, karena
peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana yang
dimaksudkan oleh GBHN, dapat dibina melalui pendidikan agama Islam yang intensif
dan efektif. Untuk mencapai hal tersebut di atas maka pelaksanaannya dapat ditempuh
dengan cara:
1. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam
dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam
seluruh kehidupannya
2. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagian  hidup di dunia dan akhirat
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3. Mendidik ahli-ahli agama yang cakap dan trampil.30
Rumusan tersebut menentukan arah pendidikan nasional dan ajaran Islam,
dengan tujuan untuk meningkatkan manusua kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
menyadarkan manusia untuk selalu bersikap kepribadian yang baik atau berbudi luhur
dalam menata kehidupan sehari-hari di dunia. Sehingga mencerminkan hubungan
manusia dengan Tuhannya, serta hubungan sesama manusia, begitu pula alam
semesta.
3. Tanggung Jawab Pendidikan dalam Islam
Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan berkewajiban
menjalankan tujuan pendidikan  untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tanpa
mengenal golongan, ras, budaya dan lain sebaginya, mereka berkewajiban
menyelenggarakan pendidikan Islam mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat,. Secara umum mendidik adalah membantu anak didik di dalam
perkembangan dari daya nalar anak, sehingga bisa melakukan interaksi sosial dalam
lingkungan, dengan mendatangkan manfaat baik dalam dirinya maupun
lingkungannya. Pendidikan dalam Islam ada beberapa hal yang dapat dijadikan
sebagai langkah awal yaitu:
a. Orang tua (keluarga)
Orang tua adalah menjadi kepala keluarga, keluarga adalah sebagai
persekutuan hidup terkecil dari masyarakat negara yang luas. Pangkal ketentraman dan
kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga. Mengingat pentingnya hidup
30Departemen Agama RI. Buku Pedoman Guru Agama SD, (Jakarta:Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,  Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada
Sekolah Umum, 1984),  h. 13.
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keluarga yang demikian itu maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai
persekutuan hidup terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup
manusia yang dapat memberikan kemungkinan  celaka dan bahagianya anggota-
anggota keluarga tersebut dunia dan akhirat. Nabi Muhammad sendiri diutus oleh
Allah pertama-tama diperintahkan untuk mengajarkan Islam lebih dahulu kepada
keluarga sebelum masyarakat luas. Keluarga harus diselamatkan terlebih dahulu,
sebelum keselamatan masyarakat. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Asy
Syu’araa/26: 214.
       
Terjemahnya:
Dan berilah peringatan terlebih dahulu keluargamu yang dekat-dekat.31
Bahwa keluarga harus mendapat pimpinan ayah dan ibu sebagai kepala
dwitunggal yang mempunyai tanggung jawab, demikian juga Islam memeirntahkan
kepada orang tua untuk berlaku sebagai kepala dan pemimpin keluarganya. Dalam
mengarungi dalam kehidupan keluarga orang tua sebagai pendidik  utama dan pertama
dalam meberikan pendidikan anak, menurut pendapat al-Gazali yang dikutip oleh
H.M. Arifin dalam bukunya mengatakan. Melatih anak-anak adalah suatu hal yang
sangat penting sekali, karena anak sebagai amanat  bagi orang tuanya. Hati anak suci
bagaikan mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran serta gambaran, ia dapat mampu
31Departemen Agama RI. op. cit., h. 377.
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menerima segala yang diukirkan atasnya dan condong kepada segala yang
dicondongkan kepadanya.32
Maka bila anak dibiasakan  ke arah kebaikan dan diajar kebaikan  jadilah ia
baik dan berbahagia dunia akhirat, sedang ayah serta para pendidik-pendidiknya turut
mendapat bagian pahalanya. Tetapi bila dibiasakan  jelek atau dibiarkan dalam
kejelekan, maka celaka dan rusaklah ia, sedang wali pemeliharanya mendapat beban
dosanya. Untuk itu wajiblah wali menjaga anak dari perbuatan dosa dengan mendidik
dan mengajar berakhlak bagus, menjaganya dari teman-temannya yang jahat-jahat dan
tak boleh membiasakan anak dengan bernikmat-nikmat.
B. Menjadi Guru Profesional
1. Pengertian Profesional Guru
Fungsi dan peranan pendidik dalam membimbing peserta didiknya akan
berdampak luas terhadap kehidupan serta perkembangan masyarakat pada umumnya,
pendidik hendaknya mampu berperan langsung serta positif dalam kehidupan ditengah
masyarakat, tetapi secara realistis harus dipahami bahwa pendidik bukanlah manusia
yang tidak memiliki celah, walaupun kedudukannya sebagai figure yang harus digugu
(dipatuhi) dan ditiru (diteladani) namun pasti memiliki kelemahan-kelemahan baik
dari aspek profesionalnya maupun dari aspek sosial kemasyarakatannya.
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu
jabatan atas pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan
32 H.M. Arifin, op. cit., h. 75.
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khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.33 Menurut Webstar
dalam Kunandar, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian
tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat
dipegang sembarang orang tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan
pelatihan secara khusus. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Dilihat dari makna profesional, pendidik perlu dibedakan dengan bentuk-
bentuk profesional lainnya, bidang pekerjaan lain yang ditekuni oleh seseorang dapat
menjadi keahliannya untuk menciptakan suatu karya yang besar hanya dengan melalui
upaya pembiasaa, keterlibatan langsung dalam situasi kerja di lingkungannya. Tetapi
profesional guru tidak hanya dengan pembiasaan, melainkan perlu persyaratan-
persyaratan tertentu untuk sampai pada tingkat profesional yang sesungguhnya.
Sejalan dengan standar kompetensi pendidik terdiri atas empat komponen, yaitu
kompetensi paedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.34
Suatu pekerjaan profesional memerlukan adanya karakteristik khusus, yakni
menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
mendalam, menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya, dan menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai, serta
33Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Edisi Revisi VII;  Jakarta:  Rajawlai Perss, 2010),
h. 45.
34 J.B. Situmorang,dkk, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik (Cet,  I; Klaten:  Saka
Mira kompetensi,  2008),  h.  21.
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adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya. Kompleksitas jabatan pendidik yang profesional melekat pada
tanggung jawabnya yang beraneka ragam, dalam melaksanakan tugas pengabdiannya
guru harus mampu memberikan kontribusi positif yang berdampak pada kemajuan
sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri harus
mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan
menghargai serta mengembangkan dirinya, tanggung jawab sosial harus diwujudkan
melalui kompetensi pendidik dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif.
Tanggung jawab yang intelektual harus diwujudkan melalui penguasaan berbagai
perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-
tugasnya sehingga segala diupayakan dapat berdaya guna bagi peserta didik.
Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan sebagai makhluk
beragama yang prilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dan
moral.
Secara khusus dikatakan bahwa seorang pendidik yang profesional harus
memiliki sifat-sifat tertentu untuk menampakkan dirinya sebagai seorang figur yang
akan diguguh dan ditiru baik dikalangan peserta didik maupun dimasyarakat sehingga
tugas dan tanggung jawab yang melekat pada keprofesionalannya dapat dilaksanakan
dengan baik, sifat-sifat khusus tersebut adalah:
1.Bersikap adil, seorang guru harus mampu menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya sehingga tidak membeda-bedakan antara satu peserta didik dengan yang
lainnya, tidak melaksanakan tugasnya, karena ada tendensi lain di luar
kewenangannya sebagai seorang figure sentral.
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2. Percaya dan suka kepada peserta didiknya, dalam arti ia harus mampu menerima
keberadaan peserta didik sebagai seorang yang membutuhkan sesuatu dari dirinya
untuk mengantar mereka kearah kedewasaan.
3. Sabar dan rela berkorban, peserta didik harus diyakini sebagai bagian dari anggota
masyarakat yang memiliki watak dan kepribadian yang berbeda-beda, dan
memerlukan kesabaran untuk mengantarkan mereka kearah perubahan yang lebih
baik, dan hal ini memerlukan berbagai macam pengorbanan dari seorang pendidik,
baik materil maupun spiritual.
4. Memiliki wibawa dihadapan peserta didik, seorang pendidik harus mampu
menampilkan kepribadian yang berwibawa untuk memperoleh penghargaan moral
dari peserta didik, pendidik juga harus menempatkan dirinya sebagai seorang yang
selalu menjadi pusat perhatian bagi peserta didiknya, dan menempatkan dirinya
sebagai seorang yang selalu menjadi pusat perhatian bagi peserta didiknya, dan
menempatkan dirinya sebagai seorang yang selalu menjadi pusat perhatian bagi
peserta didiknya, dan menempatkan dirinya sebagai seorang yang penuh dengan
keteladanan.
5. Penggembira, setiap saat pendidik harus mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan, interaktif sehingga minat belajar bagi peserta didik tetap berada
dalam suasana kekeluargaan, keakraban dan keharmonisan.
6. Kooperatif. Pendidik harus mampu menciptakan kerjasama yang baik dengan
pendidik lainnya dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik secara
keseluruhan.
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7. Bersikap baik terhadap masyarakat, sebagai figur yang dipanuti pendidik harus
mampu menempatkan dirinya ditengah masyarakat sebagai tokoh yang dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul ditengah-tengah masyarakat.
8. Menguasai mata pelajaran, sebagai pendidik yang profesional, ia harus memiliki
kemampuan penguasaan terhadap bidang ilmu yang diajarkan.
9. Menyukai mata pelajarannya, pendidik harus memiliki kepekaan pada mata
pelajaran yang diajarkan sehingga memiliki gairah yang besar untuk selalu
berusaha mengembangkan materi pembelajaran dan selalu berupaya meningkatkan
kemampuan dirinya.
10. Berpengetahuan luas, seorang pendidik yang baik, memiliki kemampuan untuk
mencermati segala fenomena-fenomena masyarakat dan memiliki kemampuan
untuk memberikan penyelesaian yang terbaik bagi kepentingan peserta didik dan
masyarakat.35
Gambaran umum tentang sifat-sifat pendidik yang profesional di atas,
menunjukkan bahwa tugas yang diemban oleh seorang pendidik meliputi seluruh
aspek kehidupan yang harus dikembangkan ditengah-tengah masyarakat, secara
khusus dikalangan peserta didik maka pendidik professional dituntut agar mampu
mewujudkan tugasnya sebagai pendidik, pengajar pembimbing, pengarah, pelatih,
penilai dan pengevaluasi dari seluruh program pembelajaran yang dilaksanakan secara
terstruktur dilingkungan sekolah. Disinilah letak pentingnya kompetensi harus dimiliki
oleh setiap pendidik yang menyandang predikat jabatan professional.
Menurut peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3 tentang
Standar Nasional pendidikan dikatakan bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran
35Ibid., h. 51.
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pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
(a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian (c) kompetensi profesional, dan
(d) kompetensi sosial.
Untuk mencapai sasaran pembelajaran yang sebaik-baiknya maka seorang
pendidik harus berusaha memiliki sifat-sifat tersebut di atas, dan ditunjang oleh
penguasaan keempat komptensi yang telah diamanatkan oleh pemerintah melalui
ketetapan di atas, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai sebagaimana yang
diharapkan. Peran kompetensi dan sifat-sifat pendidik tersebut sangat menentukan
keberhasilan atau kegagalan keseluruhan proses pelaksanaan setiap pembelajaran yang
dilaksanakan.
Profesionalisme dipahami sebagai suatu keahlian atau keterampilan,36
melakukan suatu pekerjaan yang bersifat sederhana yang hanya dapat dilaksanakan
oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang
dilakukan  oleh mereka yang tidak dapat memperoleh pekerjaan tersebut.
Profesionalisme aparat merupakan suatu keahlian atau kemampuan dan keterampilan
aparat terhadap suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni
atau yang diemban benar-benar dimiliki dan dikuasai secara profesional. Salah satu
dari usaha pembinaan ke arah profesional  ialah pengembangan dan peningkatan
keahlian atau kemampuan guru dan prestasi belajar peserta didik.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru tersebut dalam kegiatan
pembelajaran adalah kompetensi akademik dan kompetensi profesional yang meliputi
penguasaan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode,
penguasaan bimbingan dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi pembelajaran.
36Pius  Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:
Arkola, 1994),  h.  627.
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Keseluruhan kompetensi guru tersebut dapat bermanfaat bagi diri guru  yang
bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi  diri peserta didik
yang menerima materi  pendidikan dan bimbingan  dari guru terutama peningkatan
kualitas pendidikan dalam hal ini prestasi belajar anak.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap guru
dituntut untuk menjadi profesional dalam bidang tugasnya masing-masing. Untuk
menjadi profesional dalam bidang tugasnya masing-masing. Untuk menjadi
profesional maka guru bersangkutan harus mampu melengkapi diri dengan berbagai
level dan jenis kompetensi.
Jabatan guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan ini
memerlukan suatu keahlian khusus. Sebagaimana orang menilai bahwa dokter,
insinyur, ahli hukum, dan sebagainya sebagai profesi tersendiri, maka guru pun adalah
tersendiri. Pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan oleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian sebagai guru.37 Banyak orang yang pandai bebricara tertentu, namun yang
demikian belum bisa disebut sebagai seorang guru. Ada perbedaan yang prinsipil
antara guru yang profesional dengan guru yang bukan profesional tidak akan mengerti
bagaimana cara menanam sayur-sayuran secara baik, bagaimana menggunakan pupuk
dan tidak tahu bagaimana memelihara tanaman itu agar tumbuh dengan baik dan
subur. Sebaliknya seorang petani sayuran yang profesional dia mengetahui dengan
jelas tentang masalah penanaman sayur-sayuran itu, sehingga hasil kebun sayurannya
akan lebih baik daripada petani yang pertama, begitu pula namanya guru yang
mempunya keahlian akan mengalami kemajuan muridnya dengan baik, beda dengan
37Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar ( Cetakan XI;  Jakarta: Penerbit, PT. Bumi
Aksara,  2010),  h. 118.
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guru hanya kerjanya yang penting mengajar, tidak usaha untuk mencari metode yang
lebih baik, demi suksesnya pendidikan dengan baik.
2. Tanggung Jawab Guru
Tanggung jawab guru  yang terpenting ialah merencanakan dan menuntut
murid-murid melakukan kegiatan-kgiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang diinginkan. Guru harus membimbing murid agar mereka
memperoleh keterampilan-keterampilan, pemahaman, perkembangan berbagai
kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan perkembangan sikap  yang serasi.
Oleh karena itu, dia harus melakukan banyak hal agar pengajarannya berhasil, antara
lain sebagai berikut:
a. Mempelajari setiap peserta didik di kelasnya
b. Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan-bahan belajar yang akan
dan/atau telah diberikan
c. Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai, kebutuhan dan kemampuan peserta didik dan dengan bahan-
bahan yang akan diberikan.
d. Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan peserta didik.
e. Menyediakan lingkungan belajar yang serasi
f. Membantu murid-murid memecahkan berbagai masalah
g. Mengatur dan menilai kemajuan peserta didik
h. Membuat catatan-catatan yang berguna dan menyusun laporan pendidikan.
i. Mengadakan hubungan dengan orang tua peserta didik secara kontinu dan penuh
saling pengertian
j. Berusaha sedapat-dapatnya mencari data melalui serangkaian penelitian terhadap
masalah-masalah pendidikan
k. Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara aktif dan kreatif, guna
kepentingan pendidikan peserta didik.38
38Ibid., 127-128.
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Sesungguhnya guru merupakan seorang key person yang paling mengetahui
tentang kebutuhan kurikulum yang sesuai  dengan tingkat perkembangan murid.
Karena itu sewajarnya apabila dia turut aktif dalam pembinaan kurikulum di
sekolahnya. Untuk mengubah kurikulum itu, tentu tak mungkin, akan tetapi dalam
rangka membuat atau memperbaiki proyek-proyek pelaksanaan kurikulum, yang
berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya, tentu sangat diperlukan. Paling
tidak ada berkewajiban memberi saran-saran  yang berguna demi penyempurnaan
kurikulum kepada pihak yang berwenang. Dalam hubungan ini guru dapat melakukan
banyak hal, antara lain menyarankan ukuran-ukuran yang mungkin dapat digunakan
dalam memilih bahan-bahan kurikulum berusaha menemukan minat, kebutuhan dan
kesanggupan murid, berusaha menemukan cara-cara yang tepat agar antara sekolah
dan masyarakat terjalin hubungan kerja sama yang seimbang mempelajari isi dan
bahan pelajaran pada setiap kelas dan meninjaunya dalam hubungan dengan praktik
sehari-hari.
Tugas dan tanggung jawab guru dalam mengelola proses pembelajaran akan
berhasil  pada hakikatnya adalah karena manajemen dan koordinasi dari telah
dikuasainya berbagai pengetahuan dasar dan teori serta pemahaman yang mendalam
tentag hakikat belajar, tentang sumber dan media belajar dan mengenal situasi
kondusif terjadinya proses pembelajaran. Tugas dan  tanggaung jawab guru sebagai
pembimbing memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya39
Tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam tidaklah mudah dan
ringan, bahkan mungkin  lebih berat dari guru lain, sebab terkait dengan peserta didik
39Udin Saefuddin Saad, Pengembagan  Profesi Guru ( Bandung :  Alfabeta,  2009),  h.  33.
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yang memiliki latar belakang keagamaan yang berbeda serta permasalahan yang
sangat kompleks. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam memerlukan persyaratan
khusus antara lain:
1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori yang
mendalami, teori pendidikan, keguruan, ilmu agama;
2. Menekankan pada keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya,
menguasai ilmu agama Islam, al-Qur’an (termasuk kemampuan membaca fasih dan
menulis yang benar);
3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai, S1 Fakulta Tarbiyah
dan ilmu keguruan;
4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakan, bila berhasil maka masyarakat dan generasi mendatang akan menjadi
baik.
5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan;
6. Memiliki komitmen, niat mengemban amanah, misi dakwah, atau mengaktifkan diri
sebagai guru pendidikan agama.40
Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat atau tidak memperoleh
pekerjaan lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pekerjaan profesional
adalah pekerjaan yang dipersiapkan melalui proses pendidikan dan pelatihan. Semakin
40Disadur,  Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak
Bangsa (Edisi. I;  Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2005),  h. 284.
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tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula derajat profesional  yang diembannya.
Hal ini sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mujaddalah/58: 11.
                            
                            .
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.41
Permasalahan pokok dalam jabatan profesi adalah pelaksanaan dan
konsekuensi jabatan tersebut terhadap tugas dan tanggung jawabnya, Dalam hubungan
itu sekurang-kurangnya terdapat tugas dan tanggung jawab guru, yaitu:
(1) Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar;
(2) Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik dan pembimbing
(3) Tugas dan tanggung guru sebagai administrator kelas.42
Ketiga tugas tersebut merupakan tugas pokok profesi guru-guru sebagai
pengajar telah menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan
pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan
41Departemen Agama RI, op. cit,. h. 544.
42Abdurrahman Shaleh, op. cit., h. 292.
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keterampilan teknik mengajar, di samping menguasai ilmu atau bahan pengajaran yang
akan diajarkannya. Guru sebagai pendidik memberikan penekanan yang menyangkut
pengembangan kepribadian dan pembentukan pada nilai-nilai kepada peserta didik.
Dari aspek pembimbing guru memberikan bantuan terhadap pemecahan masalah yang
dihadapi siswa, sedangkan tugas dan tanggung jawab sebagai administrator kelas pada
hakikatnya merupakan jalinan antara ketataklaksanaan bidang pengajaran dan
ketataklaksanaan pada umumnya.
C. Kode Etik Profesi Guru terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan.
Dilihat dari sisi aktualisasinya, pendidikan merupakanm proses interaksi
anatar guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
ditentukan. Pendidik, peserta didik dan tujuan pendidikan merupakan komponen
utama pendidikan. Ketiganya membentuk suatu triangle, yang jika hilang salah
satunya, maka hilang pulalah hakikat pendidikan. Namun demikian, dalam situasi
tertentu tugas guru bisa diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti media
teknologi, namun tidak dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan profesional,
karena itu guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik profesional.43
Peranan guru sebagai pendidik profesional akhir-akhir ini mulai
dipertanyakan eksistensinya secara fungsional. Hal ini antara lain disebabkan oleh
munculnya serangkaian fenomena para lulusan pendidikan yang secara moral
cenderung merosot dan secara intelektual akademis juga kurang siap untuk memasuki
lapangan kerja. Jika fenomena tersebut benar adanya, maka baik langsung maupun
tidak langsung akan terkait dengan peranan guru sebagai pendidik profesional.
43Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik
(Cetakan I; Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1997),  h. 191.
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Sejalan dengan permaslahan tersebut, tesis akan mencoba menguraikan apa
yang dimaksud dengan kode etik profesi guru? Mengapa kode etik profesi guru itu
diperlukan dalam menunjang mutu pendidikan? Dan, bagaimanakah upaya-upaya yang
harus dilakukan untuk mewujudkan kode etik profesi guru itu? Bagaimanakah
hubungan profesionalisme guru dengan peningkatan pendidikan?.
1. Pengertian kode etik profesi guru
Kode etik berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan (kata-kata,tanda)
yang dengan persetujuan memiliki arti atau maksud yang tertentu untuk telegram
dan sebagainya, sedangkan etik dapat bearti aturan  tata susila, sikap atau  akhlak.44
Dengan demikian, kode etik secara kabahasan berarti ketentuan atau aturan yang
berkenaan dengan tata susila dan akhlak.  Akhlak itu sendiri sebagai disebutkan
oleh Ibnu Miskawaih dan Iman al-Ghazali, adalah eksperisi jiwa yang tampak
dalam perbuatan dan meluncur dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan lagi.45
Berdasarkan pengertian tersebut, maka kode etik atau akhlak adalah tingkah laku
yang memiliki lima ciri sebagai berikut:
a. Tingkah laku yang diperbuat  itu telah mendarah daging dan menyatu menjadi
kepribadian  yang membedakan antara satu individu dengan individu lainnya.
b. Tingkah laku tersebut adalah sudah dapat dilakukan dengan mudah danpa
memerlukan pemikiran lagi. Hal ini sebagai akibat  dari keadaan perbuatan
tersebut yang sudah mendarah daging
44W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Cet. XII; Jakarta:
Penerbit Balai Pustaka, 1991), h. 12.
45Lihat, Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlaq (Mesir: Dar  al-Kutub, t.t  231.  lihat
pula Iman Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, Jilid III (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t.). h. 144.
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c. Perbuatan yang dilakukan itu timbul bukan atas tekanan dari orang lain,
melainkan atas inisiatif dan kehendak sendiri.
d. Perbuatan yang dilakukan itu berada dalam keadaan yang sesungguhnya, bukan
berpura-pura  atau bersandiwara
e. Perbuatan tersebut dilakukan atas niat semata-mata karena Allah, sehingga
perbuatan dimaksud bernilai  ibadah dan kelak mendapatkan balasan pahala disi
Allah swt. Jika perbuatan yang dilakukan itu telah memiliki ciri-ciri tersebut,
barulah perbuatan itu dapat disebut perbuatan akhlak  atau kode etik. Dengan
demikian, kode etik adalah suatu istilah  atau wacana yang mengacu kepada
seperangkat perbuatan yang memiliki nilai, baik atau buruk, pantas atau tidak
pantas, sopan atau tidak sopan. Kode etik  tersebut harus dimiliki oleh setiap
pekerjaan profesional, termasuk guru.46
Jadi dengan demikian berdasarkan kode etik profesi guru dituntut memegang
teguh prinsif-prinsif moralitas sebagai seorang pendidik yang profesional dalam
melaksanakan tugasnya baik ucapan, tinkahlaku maupun perbuatan dalam segala
aspeknya.
2. Guru sebagai tenaga profesional
Para ahli pendidikan, pada umumnya memasukkan guru sebagai tenaga profesional,
yaitu pekerjaan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan lain.47
46H. Abuddin Nata,  Manajemen  Pendidikan , Mengatasi Kelemahan Pendidikan
Islam di Indonesia, (Edisi Ketiga, Cet. IV;  Jakarta:  Kencana Media Grouf, 2010),  h. 153.
47Moh User Usman, op. cit., h. 14.  lihat  pula Nana Syaodih Sukmadinata, op. cit., h.
191.
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Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya
secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan
profesional. Dalam diskusi pengembangan model pendidikan profesional tenaga
kependidikan yang diselenggarakan olh PPS IKIP Bandung tahun 1990,
dirumuskan 10 ciri suatu profesi, yaitu (a) memiliki fungsi dan signifikansi sosial;
(b) memiliki keahlian/keterampilan tertentu; (c) keahlian keterampilan diperoleh
dengan menggunakan teori dan metode ilmiah; (d) didasarkan atas disiplin ilmu
yang jelas; (e) diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama;
(f) aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional; (g) memiliki kode etik; (h)
kebebasan untuk memberikan judgement dalam memecahkan masalah dalam
lingkungan kerjanya; (i) memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi, dan (j)
ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesional.48
Jika ciri-ciri  profesionalisme tersebut di atas ditujukan untuk profesi pada
umumnya, maka khusus untuk profesi seorang guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan, dalam garis besarnya ada tiga yaitu:
a. Seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang
akan diajarkannya dengan baik. Ia benar-benar seorang ahli dalam bidang ilmu
yang diajarkannya. Selanjutnya karena bidang pengetahuan apa pun selalu
mengalami perkembangan, maka seorang guru profesional juga harus terus
menerus meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang diajarkannya, sehingga
tidak ketinggalan zaman.
b. Seorang guru yang profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan atau
mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada murid-muridnya secara efektif dan
48Ibid., h. 191 .
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efisien. Untuk ini, seorang guru harus memiliki ilmu keperguruan. Dahulu, ilmu
keguruan  ini terdiri dari tiga bidang keilmuan, yaitu pedagogik, didaktik, dan
metodik. Istilah pedagogik diterjemahkan dengan kata ilmu mendidik, dan yang
dibahas ialah bagaimana mengasuh dan membesarkan seorang anak.
Sedangkan, didaktik adalah pengetahuan tentang interaksi belajar mengajar
secara umum, yang diajarkan di sini antara lain cara membuat persiapan
pengajaran sesuatu yang sangat perlu, cara menjalin bahan-bahan pelajaran, dan
cara menilai hasil pelajaran. Adapun metodik adalah pengetahuan tentang cara
mengajarkan suatu bidang pengetahuan.49 Beberapa mata pelajaran dipandang
memerlukan cara-cara khusus untuk menyajikannya, dan untuk ini
dikembangkan metodik khusus. Pelajaran yang memerlukan metodik khusus
misalnya menggambar, menyanyi, pekerjaan tangan, dan olah raga.
c. Seorang guru yang profesional harus berpegang teguh kepada kode etik
profesional sebagaiamana tersebut di atas. Kode etik di sini lebih dikhususkan
lagi tekanannya pada perlunya memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak
yang demikian itu, maka seorang guru  akan dijadikan panutan, contoh, dan
teladan. Dengan cara demikian  ilmu yang diajarkan atau nasihat yang
diberikannya kepada para siswa akan didengarkan dan dilaksanakannya dengan
baik.50
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, seorang guru di samping sebagai
pengajar, juga harus sebagai pendidik. Dengan demikian, di samping membimbing
para siswa untuk menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan mengajar,
49Mochtar Buchori, Ilmu Pendidikan & Praktek Pendidikan dalam Renungan (Cet.
I;  Jakarta: IKIP Muhammadiyah, Jakarta Press, 1994),  h. 19.
50H. Abuddin Nata, op. cit., h. 156-157.
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seyogyanya guru juga membimbing siswa-siswanya  mengembangkan segenap
potensi yang ada dalam diri mereka (mendidik).
3. Peranan guru dalam peningkatan mutu Pendidikan
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan proses belajar.
Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling memengaruhi,
yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan
siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu,
jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang
tersedia bisa meningkatkan mutu pendidikan secara optimal.
Jika seluruh komponen pendidikan dan pengajaran tersebut dipersiapkan dengan
sebaik-baiknya, maka mutu pendidikan dengan sendirinya akan meningkat. Namun
dari seluruh komponen pendidikan tersebut, gurulah yang merupakan komponen
utama. Jika gurunya berkualitas  baik, maka pendidikan pun akan baik pula. Kalau
tindakan para guru dari hari ke hari  makin bertambah baik, maka akan lebih  baik
pulalah keadaan dunia pendidikan di Indonesia.51 Dalam hubungan dengan
keberhasilan  dalam mendidik, maka guru harus mampu melaksanakan inspiring
teaching, yaitu guru yang kegiatan mengajarnya mampu mengilhami murid-
muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan ilham ini guru yang baik
adalah guru yang mampu menghidupkan gagasan-gagasan  yang besar, keinginan
yang besar pada murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan
ilhami guru  yang baik adalah guru yang mampu menghidupkan gagasan-gagasan
yang besar, keinginan yang besar pada pesert didik.
51H. Abuddin Nata, op. cit.,  h. 160.
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Kemampuan ini harus dikembangkan, harus ditumbuhkan sedikit demi
sedikit. Untuk itu guru harus menyisihkan waktu untuk mencernakan
pengalamannya sehari-hari dan memperluas pengetahuannya secara terus menerus.
Untuk menjadi guru yang baik di samping mengajar  ia harus merenung dan
membaca. Maka pengingkatan mutu pendidikan dapat direalisasikan dengan baik.
Pada dasarkan bahwa mengajar itu adalah suatu proses penyampaikan
pengetahuan yang sudah banyak ditinggalkan orang, kini mengajar lebih sering
dimaknai sebagai perbuatan yang kompleks, yaitu penggunaan secara integratif
keterampilan dalam menyampaikan pesan-pesan kepada peserta didik secara
stimulus, komponen pembelajaran yang dimaksudkan adalah tujuan yang ingin
dicapai, pesan yang ingin disampaikan, subjek didik,    fasilitas dan lingkungan
belajar, serta yang tidak kalah pentingnya keterampilan,pembiasaan serta wawasan
guru itu sendiri tentang diri dan misinya sebagai pendidik yang profesional, agar
proses pembelajaran berlangsung dengan baik, maka tenaga pengajar harus
memberdayakan diri sendiri dan peserta didik, peserta didik adalah kompetensi atau
obyek yang diajarkan, sedangkan  guru adalah sebagai fasilitator.
Guru yang profesional adalah guru yang dapat melakukan tugas dan tanggung
jawab mengajarnya dengan teliti dan kehati-hatian dalam bertindak, berbuat apalagi
ketika berada dalam ruang kelas, dituntut memiliki loyalitas dan dedikasi yang
tinggi, mampu menyabarkan segala kemampuan yang dimikinya secara tepat dan
terarah.
D. Kerangka Pikir
Mohammad Surya berpendapat bahwa dalam mewujudkan guru profesional
yang sebaik-baiknya sehingga tujuan pendidikan tercapai jaga dapat dipengaruhi oleh
62
profesional guru ditinjau dari kepribadian  dan penguasaan keterampilan teknis
keguruan, yakni memiliki kompetensi yang mantap. Kompetensi yang dimaksud
adalah seperangkat yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja
profesionalnya yang tepat. Kompotensi ini berada dalam diri guru yang bersumber dari
kualitas kepribadian serta pendidikan dan  pengalaman yang meliputi intelektuan,
fisik, pribadi, sosial dan spiritual.52
Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan kerangka pikir dalam upaya
hubungan Peranan guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan secara
umum di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
Secara umum gambaran MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol telah
memiliki daya tarik tersendiri yang perlu dikaji oleh pemerhati tenaga pendidik dan
kependidikan,  pemerintah setempat dalam mewujudkan instansi pendidikan yang
berkualitas di tengah-tengah masyarakat sekitarnya, dan pada umumnya masyarakat
kabupaten Buol.
52Lihat Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet, I; Semarang: Aneka Ilmu, 2003),
h. 249.
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1.
Dengan keberadaan MTs  Al-Khairaat Bonobogu Kabupaten Buol, tentunya
membutuhkan peran guru yang profesional, dan memiliki kompetensi-kompetensi
daya saing yang komprehensif. Oleh karena itu peranan guru tersebut memiliki
strategis jiwa mendidik, memiliki metode pembelajaran yang memadai, kerja sama di
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antara komponen-komponen yang terkait untuk memperlancar garis koordinasi di
antara guru dengan guru, guru dengan peserta didik. Dalam kerangka pikir tersebut
oleh Penulis tesis ini memberikan uraian-uraian tugas  dan tanggung jawab masing-
masing lembaga dalam memberikan pelayanan yang baik pada peserta didik,
masyarakat sehingga guru memegang peranan terpenting dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
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BAB  III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian
1. Jenis  Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif naturalistik, menunjukkan bahwa
pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah apa adanya, dalam situasi
normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi
secara alami. Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan
yang sewajarnya ini dikenal dengan sebutan pengambilan data secara alami dan
natural. Dengan sifatnya ini maka dituntut keterlibatan peneliti secara langsung
dilapangan. Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai suatu prosedur yang menghasilkan data  deskriptif  berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diteliti1
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah di MTs Al-Khairaat  Bunobogu Kabupaten
Buol dengan alamat jalan trans Sulawesi  desa Bunobogu. Merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang dibina oleh yayasan Al-Khairaat dan Kementerian
Agama Kabupaten Buol.
B. Pendekatan Penelitian
1Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (cet. XXV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 4.
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Dalam pendekatan ini, penulis mengguunakan penelitian multi disipliner
sebagai berikut:
1. Pendekatan studi Historis, yaitu penulis mencoba menelusuri   liku-liku sejak
berdirinya pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu  Kabupaten Buol
2. Pendekatan Studi Kasus, yaitu penulis membahas kenyataan  yang ada pada
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu,  Kabupaten Buol,  yang berkaitan
dengan peranan  guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan.
3.  Pendekatan Pedagogis
Pendekatam ini menggunakan beberapa teori-teori pendidikan dalam
mengkaji data-data yang yang diperoleh di lapangan, pelaksanaan metode
pembelajaran di  dalam kelas yang mempunyai relevansi tentang teor-teori
tersebut. Pendekatan ini untuk menyelidiki kegiatan guru, termasuk kegiatan
pengamatan, pemikiran, intelegensi, perasaan2
C. Sumber Data
Ada dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder,
sumber data tersebut yang Penulis lakukan meliputi:
1. Data primer atau data utama yang langsung melalui informasi yang
diperoleh melalui penelusuran data riil di lapangan yang dapat mendeskripsikan
tentang berbagai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tesis ini, dengan
menggunakan data kualitatif yang sangat penting dalam menentukan informasi
yang akurat, sehingga sumber datanya benar-benar valid, dengan demikian
2Taufik Abdullah dan M Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama ( Sebuah Pengantar),
(Cet. III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h. 4.
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masalah tersebut dapat diteliti. Sumber data yang dikumpulkan melalui
penelitian pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
2. Data sekunder atau data yang tertulis pengambilan data ini dalam bentuk
dokumentasi yang telah ada serta hasil penelitian yang didapatkan penulis secara
tidak langsung, dan dapat pula berupa data pembacaan literatur, maupun buku-
buku, makalah yang ada hubungannya dengan peranan guru profesional dalam
Meningkatkan mutu pendidikan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai alat penelitian yang digunakan sebagai alat
pengumpul data dipandang sangat membantu seorang peneliti dalam melaksanakan
penelitiannya, dan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu penelitian. Selain
digunakan sebagai jawaban, masalah penelitian dan menguji, instrumen  juga berguna
untuk mengukur tingkat kualitas data yang diperoleh dari penelitian lapangan.
Instrumen penelitian selaku penentu kualitas data, sebaiknya disesuaikan
dengan metode penelitian yang dipergunakan, hal ini merupakan salah satu cara guna
memperoleh kebenaran data sehingga sesuai dengan sejalan dengan hasil penelitian.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan
langsung ke lokasi penelitian (observasi) dengan menggunakan skedul observasi,
wawancara langsung dengan ke informan dengan menggunakan pedoman
wawancara, daftar inventory atau dokumentasi dengan atau dalam bentuk tabel-tabel.
Dan tak lupa pula peneliti juga menggunakan beberapa alat tulis menulis.
Untuk mendapatkan kebutuhan data sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian ini, maka sumber data diperoleh melalui cara:
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1. Observasi partisipasif, melalui pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian dengan sejumlah permasalahan yang terjadi secara nyata atau riil di
lapangan, observasi yang dimaksud dengan melalui pengamatan yaitu kegiatan
yang memusatkan perhatian terhadap suatu obyek yang diteliti sambil
mengamati dan mencatat secara sistematis hal-hal yang dianggap penting dan
berkaitan dengan penelitian dengan menggunakan seluruh panca indra3
Adapun yang diamati dalam penelitian ini mencakup proses kegiatan pasca
pelaksanaan penerapan metode pendidikan agama Islam pada usia dini di
dalam kelas, proses interaksi antara guru dan anak didik usia dini baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, keadaan sarana dan prasarana sekolah,
aktifitas guru dan peserta didik menggunakan sejumlah fasilitas yang ada..
2. Wawancara, yaitu teknik yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian yang tidak termuat dalam. Teknik wawancara dilakukan secara
secara mendalam untuk mengkaji sejumlah informasi yang berkaitan dengan
penelitian ini. Menurut Sutrisno Hadi, yang dimksud dengan wawancara
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara
langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan.4
3. Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan mengumpulkan sejumlah data yang
dibutuhkan melalui kajian literatur atau studi pustaka, peraturan-peraturan, dan
keputusan-keputusan.
E. Metode Pengumpulan Data
3Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet.I; Bandung: 1993), h. 26.
4Lihat, Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I (Cet. I;  Jakarta: Universitas Gajah Mada Press,
1986), h. 113.
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Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data terdiri dari
dua bagian, yaitu:
a. Library research, yaitu penulis mengambil beberapa sumber kepustakaan
yang sifatnya referensioner. Dalam pengambilan sumber ini adalah mengutip
pendapat para ahli, baik secara langsung maupun tidak langsung berupa
saduran  yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.
b. Field research, yaitu penulis mengadakan penelitian dengan melihat peranan
guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat
Bunobogu  Kabupaten Buol.
Dalam pelaksanaan kegiatan pengumpulan data baik data yang bersumber
dari kepustakaan maupun data  yang bersumber dari lapangan, maka dalam
penyusunan tesis ini, peneliti menempuh dua tahap yaitu, tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis atau
peneliti menempuh berbagai metode di antaranya sebagai berikut; metode pendekatan
dan metode pengumpulan data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Dalam upaya menelusuri langkah-langkah strategis yang diupayalan dalam
menggunakan atau menerapkan metode pendidikan agama Islam  yang
dilakukan oleh  guru terhadap anak didiknya yang usia dini, dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas anak didik, serta tanggapan  anak didik dalam
memperoleh pembelajaran secara optimal, maka data yang berhasil
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dikumpulkan atau diperoleh dari mereka, diseleksi menurut tingkat
validitasnya.
2. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis
deskriptif  Merupakan alat analisa yang dilakukan melalui perhitungan dengan
menggunakan logika untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai data
yang dianalisis. Analisis ini membahas item penelitian dalam kriterianya
dengan identitas  (karakteristik) dan variabel-variabel penelitian. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk
melakukan analisis data yang sesuai dengan klasifikasi.
3. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
adalah analisis deskriptif.
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BAB IV
ANALISIS PERAN GURU PROFESIONAL DALAM MENINGKATKAN
MUTU PENDIDIKAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol
a. Selayang Pandang
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobugu terletak di salah satu desa
yang ada di kecamatan Bunobugu Kabupaten Buol, secara geografis tempatnya cukup
strategis, karena berada di depan jalan poros trans sulawesi, dapat dijangkau dari
berbagai arah. Terutama masyarakat desa Bunobogu dan beberapa desa di wilayah
kecamatan Bunobogu yang ingin memasukkan anak-anaknya ke Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, dan tidak terlalu kesulitan
utamanya dalam hal transportasi. Adapun letak geografisnya adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara             :   Jalan Lorong Kantor PLN
Sebelah Selatan          :   Bunobogu Selatan
Sebelah Barat             :    Rumah Penduduk
Sebelah Timur            :   Jalan Poros Trans Sulawesi1
Al-Khairaat merupakan salah  satu  nama organisasi keagamaan yang
didirikan oleh oleh seorang syeh yang bernama asli Al’Alimul ‘Allamah Albahrul
Fahhmarraabani Alhaj Sayyid Idrus bin Salim Aldjufri, yang kemudian dikenal
dengan nama Sayed Idrus bin Salim Aldjufri. Kemudian mendirikan lembaga
1 Amnawati Matoka, Kepala Tata Usaha  MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol,‘’Wawancara” tanggal 26 Juli 2011.
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pendidikan Islam yang diberi nama Perguruan Islam Al-Khairaat di Lembah Palu (
Kota Palu), kata Al-Khairaat berasal dari kata Khairaatun yang  artinya kebaikan.
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu merupakan salah satu
Madrasah Swasta yang didirikan oleh pengurus Yayasan Al-Khairaat, salah satu
lembaga pendidikan Islam yang cukup berkembang dan terkenal di provinsi Sulawesi
Tengah, termasuk di Kabupaten Buol. Madrasah ini berstatus swasta di bawah
naungan  Yayasan Al-Khairaat dan di bawah pembinaan Kementerian Agama
Kabupateren Buol, bersama dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Buol.
Madrasah ini berdiri sejak pada tanggal 1 Juli 1969 atas insiatip oleh beberapa tokoh
agama, tokoh masyarakat, dan tokoh pendidik serta didukung oleh pemerintah
setempat.
Di antara tokoh yang memprakarsaiberdirinya Madrasah ini antara lain  Abd
Hamid, A.Ma.Pd, dan N.L, Matoka, sebagai tokoh pendidik, AS Tamimu sebagai
tokoh Agama, Abdul Hi Makmur sebagai tokoh masyarakat , dan Bapak Husen Intam
( Alm) sebagai kepala desa pada waktu itu. Pada awal berdirinya lokasi tempat
pelaksanaan proses pembelajaran adalah berstatus hibah, dan gudungnya masih
bersifat darurat berdinding papan setengah dan kawah rang setengah berlantaikan
tanah. Namun berkat kerjasama yang baik dan kerja keras dari pengurus tokoh
pendidik,  tokoh  agama beserta masyarakat setempat yang peduli terhadap
pendidikan, akhirnya tanah tersebut dihibahkan oleh Djafar Hi Matoka dari pemilik
pertama kepada pendidikan Islam ( Al-Khairaat ).2
2 Rusmiati, S.Ag, Kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, “Wawancara” tanggal
26 Juli 2011.
73
Pada Awal berdirinya, Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu
Kabupaten Buol,  memiliki tempat yang sangat strategis berada di tengah-tengah ibu
kota kecamatan Bunobogu Kabupaten buol, animo sebagian dari  masyarakat
terhadap lembaga pendidikan tersebut  sangat antusias walaupun berstatus swasta
tidak menjadi penghalang atau penghambat dalam menuntut ilmu.  Dengan demikian
pengurus lembaga ataupun masyarakat setempat tetap berusaha melakukan
perbaikan-perbaikan demi kesempurnaan pendidikan, demikian pula bersama kepala
Madrasah dan stafnya, serta beberapa tokoh dan pengurus komite Madrasah berusaha
semaksimal mungkin untuk menjadikan lembaga ini betul-betul diminati oleh
masyarakat kecamatan Bunobogu khususnya dan pada umumnya masyarakat
kabupaten Buol, bahwa Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol sebuah lembaga pendidikan formal.
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, saat ini
dinahkodai oleh Rusmiati Hi Makmur, S.Ag sebagai Kepala Madrasah, bersama
seluruh dewan guru dan staf karyawan tata usaha dengan memperkenalkan dan
mempromosikan keberadaan Madrasah ini kepada masyarakat luas khususnya kepada
masyarakat kecamatan Bunobogu dan sekitarnya, dan akhirnya dari tahun ketahun
memperlihatkan perkembangan yang cukup mengembirakan dan mampu bersaing
dengan sekolah-sekolah lain yang ada di kecamatan Bunobogu baik sekolah yang
berstatus negeri maupun yang berstatus swasta.  Dan terbukti angka penerimaan
siswa baru dua tahun terakhir dari tahun ketahun semakin bertambahbanyak
siswanya, karena animo masyarakat untuk memasukkan putra putrinya di Madrasah
ini cukup tinggi karena melihat keberhasilan yang sudah dicapai oleh Madrasah sudak
cukup buktinya, salah satunya bukti dari perkembangan Madrasah ini adalah dengan
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fasilitas gedung yang sudah permanen. Adapun yang pernah memimpin ataun yang
menjadi Kepala Madrasah sejak berdirinya sampai dengan sekarang adalah sebagai
berikut :
1. Mahmud                              : (1969- 1985)
2. A.M.Batalipu  ( Alm)          : (1985- 1990)
3. As.Tamimu                          : (1990-1997)
4. Abdullah Matoka  (Alm)     : ( 1997-1998)
5. Samsul Dawaradji ( Alm)    :  ( 1998-1999)
6. Rusmiati Hi Makmur, S.Ag  : (1999-sampai sekarang )3
b. Struktur Organisasi
Dengan adanya struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat
Bunobogu Kecamatan Bunobogu Kabupaten Buol, maka seluruh jajaran yang
bertugas pada organisasi tersebut tergambar adanya pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing terhadap kelancaran jalan suatu organisasi dalan
suatu lembaga pendidikan.
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, memiliki
struktur organisasinya yang terdiri dari ketua Yayasan, Kepala Madrasah dan guru-
guru, staf tata usaha dan pengurus komite. Adapun ketua Yayasan Kabupaten Buol,
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, Bernama Hi. Amran
H. Batalipu, SE., MM, yang kini sebagai Bupati Buol, Sekertaris, Hermanto, S.Ag.,
M.Si,  dan Bendahara Sahdan Senen., S.Ag., M.Hi. Sedangkan kepala  Madrasah
adalah Rusmiati Hi. Makmur S.Ag.
3 Rusmiati, S.Ag, Kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, “Wawancara”
tanggal 26 Juli 2011.
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DEWAN GURU
Untuk lebih jelasnya, mengenai Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-
Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dapat dilihat pada struktur dibawah ini
STRUKTUR ORGANISASI MTs. AL-KHAAIRAT BUNOBOGU
KABUPATEN BUOL
TAHUN PEAJARAN 2011/2012
KEMNTERIAN AGAMA
KEPALA
Kamaruddin Syam, S.Hi
PENGURUS YAYASAN
KETUA
H. Amran Batalipu SE. MM
WAKAMAD
HUMAS
Ruslan, S.Hi
WAKAMAD
KURIKULUM
Agus S.Pd
TATA USAHA
KEPALA
Amnawati Matoka
KEPALA MADRASAH
Rusmini Hi. Makmur, S.Ag
PENGURUS KOMITE
KETUA
Jamal Hi. Aluy
WAKAMAD
KESISWAAN
Anwar T. S.Sos
WAKAMAD
SARPRAS
Kihajar, S. Hi
SISWA
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c. Keadaan sarana/prasarana
Keadan sarana fisik Madrasah Tsnawiyah Al-Khairaat Bunobogu
Kabupaten buol, sangat menunjang  dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana yang Kondusif, Nyaman agar peserta didik dapat menerima
pelajaran yang baik dari para pendidik. Dari kendisi sarana fisik di atas dapat
digambarkan dengan tabel berikut di bawah ini:
Tabel, 1
Keadaan Sarana Fisik Madrasah Tsnawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
Tahun Pelajaran 2011/2012
No URAIAN KETERANGAN
1 Nama Sekolah MTs Al-Khairaat Bunobogu
2 Alamat: Jalan Kecamatan Kabupaten Tras Sulawesi Buol
3 Telepon/Kode Pos 94567
4 Luas Tanah 1.842 M2
5 Luas Bangunan 500 M
6 Nomor Statistik Sekolah 12127205003
7 NPSN 40202081
8 Sk. Pendirian Sekolah WS/3/PP.03.2/1255/1998
9 Status Sekolah Swasta
10 Sertifikat Nomor 307/1996
11 Tahun 1996
12 Penerangan PLN
13 Sumber Air Air Sumur
14 Akreditas C
Sumber Data: Tata Usaha MTs. Al-Khairaat Bunobogu, 2011.
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d. Keadaan Guru dan Staf tata Usaha Madrasah
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat komplek,
Kompleksitas tentu saja menuntun para pendidik memahami sekaligus menguasai
komponen-komponen pengajaran secara komperhensif. Guru adalah unsur yang
terpenting dalam dunia pendidikan di sekolah, masa depan siswa tergantung
kepiawaian guru, guru yang cerdas, kebijaksanaan  mempunyai keikhlasan dan sifat
positif  terhadap pekerjaannya, maka mereka memperlihatkan dedikasinya untuk
membimbing anak didiknya kearah yang positif terhadap pelajaran yang diberikan,
Motifasi yang baik kepada anak didiknya dalam menuntut ilmu sehingga akan hadir
suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Seorang di sebut sebagai guru
yang memiliki misi dan Visi bila senantiasa menjalankan hidup dan dunia pengajaran
dengan menekspresikan keinginan, tujuan dan makna hidup. Dengan demikian
seorang pendidik khususnya para guru bersifat progresif sehingga mengetahui dengan
pasti yang di kehendaki oleh zaman dewasa ini, dan yang diharapkan mengajar bukan
hanya mentasfer ilmu pengetahuan tetapi juga nilai-nilai islam dan kebudayaan.
Untuk mengetahui keberadaan guru dan staf tata usaha Madrasah
Tsnawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten buol, dapat dilahat pada tabel berikut
ini:
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Tabel 2
Nama-nama Guru dan Staf Tata Usaha MTs Al-Khairat Bunobogu
Kabupaten Buol Tahun Pelajaran 2011/2012
No Nama / Nip Tempat TanggalLahir
Jabatan/Mata
Pelajaran yang di
ajarkan
Status
Pegawai
1
Rusmiati Hi.Makmur, S.Ag
Nip.19711101 200312 2 001
Matinan,
11-01-1971 Kamad Fiqhi PNS
2
Agussalim L, Ontoh, S.Pd
Nip.1971082320021 1 004
Leok,
23-08-1971
Kamad Bhs
Inggris PNS
3
Anwar  Timumun, S.Sos
Nip. 19600412 196310 1 030
Botugolu,
12-04-1960 IPS PNS
4
Abd. Waris Mohammad, S.Ag
Nip. 1972121 20012 1 001
Gorontalo,
10-12-1973
Qur’an Hadits
SKI PNS
5 Ruslan, S.Hi Konamukan, Bahasa Arab GTT
6 Mariana A. Syarif Hadi, S.Pd
Bunobogu,
30-03-1984 Matematika GTT
7 Rahmawati, S. Sos
Bunobogu,
26-08-1982 PKn GTT
8 Kihajar, S.Hi
Bunobogu,
16-01-1986 Akidah Akhlak GTT
9 Fitri Datuela
Bunobogu,
30-09-1984 TIK / OP GTT
10 Amnawati Dj. Hi. Matoka
Bunobogu,
18-11-1962 Mulok / TU GTT
11 Nurdin Bunobogu Perpustakaan Honorer
12 Hartati
Bunobogu,
19-07-1990 Perpustakaan Honorer
Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Khairaat Bunobogu,2011.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa para guru pengajar
merupakan lulusan sarjana dan diplomadua, sehingga mereka memiliki jiwa yang
tinggi dan profesional dalam melaksanakan bidangnya masing-masing, mereka
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memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam menjalankan
tugas dan perannya sebagai pembimbing peserta didik.
e. Keadaan Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik merupakan objek pendidikan
sekaligus sebagai subjek pendidkan. Objek pendidikan berarti kita membicarakan
hakekat manusia yang membutuhkan bimbingan, sedangkan subjek pendidkan artinya
peserta didik mengemukakan argumennya ketika proses pembelajaran sementara
berlangsung. Sebagai objek pendidikan harus dididik untuk mengembangkan dan
mengarahkan segala potensi jasmani rohani menuju kearah kematangan,  karena pada
diri anak tersimpan bakat dan potensi yang harus dan dikembangkan.
Untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan siswa pada Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, maka dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 3
Keadaan Siswa Berdasarkan Tingkatan Kelas dan Jumlah MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol Tahun Pelajaran 2011/2012
Nomor Kelas
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1
2
3
VII
VIII
IX
48
14
8
44
30
16
92
44
24
Jumlah 70 90 160
Sumber data: Tata Usaha MTs Al-Khairaat Bunobogu, 20114
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Dari data tersebut di atas pada tabel 3 memungkinkan untuk dilakukan upaya
pembinaan dalam hal ini kegiatan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu
Kabupaten Buol.
Tabel. 4
Keadaan Siswa Berdasarkan Ruang Kelas dan Rombongan Belajar MTs. Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol, Tahun Pelajaran 2011/2012
Nomor Rombel
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-laki Perempuan
1
2
3
4
5
6
VII-A
VII-B
VII-C
VIII-A
VIII-B
IX-A
16
16
16
7
7
8
15
15
16
15
15
16
31
31
30
22
22
24
Jumlah 70 90 160
Sumber data: Tata Usaha MTs, Al-Khairaat Bunobogu, 2011.
f. Keadaan sarana dan prasarana
Dalam kegiatan proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan terasa aman
apabila tersedia fasilitas dan prsarana yang dapat mendukung proses pembelajaran di
sekolah dengan baik, serta dapat meningkatkan siswa baik secara kualitas dan
kuantitas, karena fasilitas prasarana dan prasarana ternyata cukup baik.
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Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, memiliki
sarana dan prasarana yang dapat dikategorikan belum memadai berlangsungnya
proses pembelajaran yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana tersebut di
antaranya:
Tabel. 5
Keadaan Sarana dan Prasarana  MTs. Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, Tahun
Pelajaran 2011/2012
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang Kapala Madrasah 1
2 Ruang Wakamad 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Belajar Siswa 6
5 Ruang UKS 1
6 Ruang Perpustakaan 1
7 Ruang Komputer 1
8 Laboratorium Komputer/bahasa -
9 Lapangan Volly Ball 1
10 Lapangan Takraw 1
11 Mushalla 1
12 Wc Siswa/Guru 3
Sumber data: Tata Usaha MTs, Al-Khairaat Bunobogu, 2011.
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g. Visi dan Misi Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, telah
dirasakan sangat besar peran dan andilnya bagi pendidikan dan pembinaan bagi
generasi muda dan merupakan proses pembentukan manusia yang berkualitas, baik
dari segi intelaktual maupun dari segi spiritual.
Adapun Visi dan Misi MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, sesuai
sumber data yang terpampang di ruang kantor Madrasah adalah sebagai berikut:
a. Visi
Menjadikan siswa berprestasi, berpijak pada iman dan Takwa.
b. Misi
1. Unggul dalam berprestasi anggun dalam budi pekerti
2. Unggul dalam mutu berpijak pada iman dan takwa4
B. Tingkat Guru  Profesional dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-
Khairaat Bunobogu  Kabupaten Buol
Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat guru
profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunubogu
Kabupaten Buol, sesuai dengan kondisi obyek sangat mengalami perkembangan yang
sangat mengembiraka,  sehingga pendidik yang profesional harus memilik
kualifikasi pendidikan dan sertifikasi sesuai jenjang kewenangan dalam proses
pembelajaran, harus sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
4 Data tersebut diambil penelitian Pada MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol pada
Tanggal, 26 Juli, 2011.
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kompetensi untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diharapkan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional itu sendiri
Dari hasil wawancara Penulis dengan  guru profesional dalam mengelola
program pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, hal ini sesuai
dengan hasil tanggapan Kepala MTs Al-Khairaat Bunobugu Kabupaten Buol, tentang
tingkat guru profesional mengatakan bahwa:
Keberadaan guru profesional di MTs Al-Khairaat Bunobogu berdasarkan tingkat
kompetensi guru, kemampuan dalam menerapkan proses pembelajaran itu
sendiri, karena guru secara aktif  baik secara individu maupun kelompok dalam
membina peserta didik, guru di sini sejumlah 12orang pada umumnya
berkualifikasi sarjana, empat orang yang sudah dinyatakan sebagai guru
profesional. Hal tersebut menunjukkan tingkat kemampuan guru dalam
menyajikan materi pelajaran berbeda beda  sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki oleh guru.5
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru profesional di
lingkungan MTs Al-Khairaat Bunobogu kabupaten Buol, telah menunjukkan
meningkatkan yang cukup memadai karena guru yang sudah mengikuti program
kualifikasi akademik  pendidikan pada jenjang sarjana pada tabel lampiran tersebut,
ini membuktikan bahwa kompetensi guru profesional berbeda-beda, dapat dilihat
dalam kesehariannya dengan guru yang belum dinyatakan sertifikasi, dari jam masuk
saja, begitu pula penilaian tersendiri oleh beberapa guru,  dari hasil temuam di
lapangan ada klasifikasi antara guru yang belum tersertifikasi dengan guru
profesional.
5Rusmiati, S.Ag, Kepala MTs Al-Khairat Bunobogu Kabupaten Buol “Wawancara”,
tanggal,  27 Juni,  2011.
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Tingkat kompetensi guru profesional yang dimaksudkan adalah keahlian
seorang guru profesional dalam mengimplementasikan  proses pembelajaran secara
aktif sehingga mampu peserta didik dapat menerima materi yang diberikan oleh
seorang guru,  guru memegang teguh kepribadian secara individual maupun secara
kelompok dalam menjabarkan atau mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta
didik, dari hal tersebut sehingga tujuan atau target peningkatan kualitas pendidikan
dapat lebih meningkat bila dibandingkan dengan sekolah lain.
Berdasarkan hasil observasi penulis menunjukkan bahwa guru profesional
dalam meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan pengelolaan pembelajaran dengan
iklim yang kendusif di dalam ruang kelas, ruang kelas harus sejuk, nyaman, begitu
pula guru harus mempunyai kualifikasi pendidikan, serta diberikan kesempatan ikut
sertifikasi maka tingkat guru profesional, dalam proses pembelajaran dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
sehingga jenjang pendidikan guru profesional mempunyai komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, merumuskan sampai pada poses mengevaluasi ,serta
pemahaman dalam  memberikan keteladanan.
Dalam sistem pembelajaran, guru profesional di MTs Al-Khairaat Bunobogu
Kabupaten Buol terlebih dahulu merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya
memilih materi yang lebih prioritas dan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kendisi peserta didik, yakni materi dari yang paling mudah ke materi
yang sulit,  serta menggunakan media pembelajaran sebagai sember belajar yang
sesuia. Sebagaimana halnya yang dilaksanakan oleh Anwar Timumun dalam
merumuskan tujuan pembelajaran mengedepankan perserta didik daripada keinginan
85
guru, tentunya berdasarkan tuntutan kurikulum sebagai acuan tolok dalam proses
kegiatan pembelajaran yang diinginkan6
Guru profesional telah menunjukkan bahwa tingkat dedikasinya dalam
mengimplementasikan kompetensi guru di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol mengacu pada peranan guru dalam menyusun dan merencanakan suatu sistem
pembelajaran yang menyenangkan, menerapkannya di dalam jenjang kelas secara
tetap dengan melibatkan semua peserta didik sebagai obyek pembelajaran guna
pencapaian mutu pendidikan yang lebih baik, dengan demikian  guru profesional
benar-benar memiliki tingkat kompetensi dalam menguasai materi atau bidangnya
masing-masing, kemampuan seorang guru profesional dalam mengkolaborasikan
materi dengan pelajaran lain, tentunya melibatkan peserta didik berkomunikasi secara
timbal balik, aktif pada setiap pembelajaran berlangsung.
Guru profesional merupakan suatu tugas profesi yang memerlukan
komitmen dan keahlian khusus yang tidak sama sekali dilaksanakan oleh sembarang
orang di luar profesinya, walaupun pada kenyataannya dilapangan masih terdapat hal-
hal di luar bidangnya. Sebagai seorang guru harus  perlu mengetahui dan menerapkan
beberapa prinsip pembelajaran agar nantinya ketika dalam melaksanakan tugasnya
secara profesional sebagaimana dikemukakan oleh Rusmiati bahwa:
Guru harus membangkitkan minat perhatian peserta didik pada pelajaran
Yang diberikan, menyesuaikan kondisi pesera didik berdasarkan tahapan
usianya, menghubungkan pelajaran dengan pengetahuan yang dimiliki oleh
peserta didik, mengembangkan sikap dalam membina hubungan sosial, baik
dalam kelas, maupun di luar kelas.7
6 Anwar Timumn, Sos, Guru Ips Terpadu MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, “
“Wawancara”, tanggal 27 Juni 2011.
7 Rusmiati, S.Ag, Guru Fiqh MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol “ Wawancara”,
tanggal, 28 Juni 2011.
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Dari hasil wawancara Penulis bahwa guru profesional  dapat melaksanakan
evaluasi yang efaktif serta menggunakan hasilnya untuk mengukur keberhasilan
prestasi dan kemajuan peserta didik dalam meningkatkan perbaikan pembelajaran.
Seiring dengan adannya kemajuan teknologi imformasi, akan tetapi guru harus
mampu bertindak sebagai motivator, fasilitator, pembimbing, yang banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan mengolah sendiri
imformasi, dengan demikian seorang guru profesional harus terus menerus
mengembangkan kompetensi dirinya.
Pada dasarnya guru profesional memiliki seperangkat yang harus
dilaksanakan berhubungan dengan tugas dan profesinya sebagai tenaga pengajar,
tingkat kecerdasan guru sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya, secara
garis besar Penulis menguraikan tugas guru bila ditinjau dari tugas-tugas yang
langsung berhubungan dengan tugas pokoknya yaitu menjadi pengelolah dalam
proses pembelajaran, sehingga keberhasilannya menjadi guru yang dapat diandalkan
dan diteladani oleh peserta didiknya. Tugas guru sebagai pendidik yang profesional
meliputi mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
kekeluargaan dan kebersamaan dalam menyelesaikan setiap masalah di MTs dalam
upaya peningkatkan mutu pendidikan secara nasional.
Guru profesional mempunyai peranan untuk mengelola laboratorium dalam
rangka proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan,
berdasarkan hasil tersebut dapat memberikan nilai yang cukup berharga terutama
pada peserta didik ketika mereka menghadapi dunia kerja, guru profesional dalam
mengelola laboratorium untuk  menjabarkan semua ilmu yang diperolehnya, dengan
tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka para peserta didik untuk
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melakukan praktek kerja yang telah disiapkan oleh sekolah dengan atas bimbingan
guru.
Di samping itu guru profesional menggunakan perpustakan dan alat media
sebagai sumber pembelajaran pendidikan, sesuai dengan harapan dan  tanggapan
yang positif, guru yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan perpustakaan dan alat media untuk menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembinaan dan pelatihan, untuk selalu mnggunakan
kesempatan yang sebaik-baiknya demi meningkatkan mutu pendidikan dengan
pengelolaan perpustakaan dan alat media yang  efektif.
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, Penulis memberikan uraian bahwa
dalam proses pembelajaran tingkat guru profesional dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol harus memiliki
kompetensi terhadap peserta didik, guru melakukan banyak hal melalui pembiasaan,
tentu saja ada keinginan untuk meningkatkan pendidikan, sehingga hasilnya pun
lebih dan diwujudkan dalam prestasi belajar peserta didik. Agar pembelajaran
memiliki kekuatan yang maksimal, guru profesional harus senantiasa berusaha untuk
mempertahankan dan meningkatkan semangat pengabdian yang tulus ihklas yang
dimilikinya, sebagai seorang guru profesional harus memiliki tujuan yang jelas,
membuat keputusan yang secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan
yang hendak dicapai.
Untuk kepentingan tersebut, perlu dibina hubungan yang positif antara guru
dengan peserta didik, hubungan ini menyangkut bagaimana guru merasakan apa yang
dirasakan oleh peserta didik dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik
merasakan apa yang dirasakan oleh gurunya. Karena hal tersebut sangat penting
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artinya baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah hubungan yang sinerjik dalam
pembelajaran yang menyenangkan.
Adapun beberapa cara  yang dilaksanakan guru profesional di MTs Al-
Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dalam meningkatkan mutu pendidikan, di
samping melibatkan semua guru dalam menata pembelajaran di dalam kelas,
mengadakan variasi mengajar yang tidak menjadikan peserta didik bosan dalam
menerima pelajaran, tempat duduk pesera didik, posisi guru ketika dalam
memberikan pembelajaran tidak membelakangi peserta didik, tidak membiasakan
guru menerangkan sambil menulis di papan tulis,  serta dapat mengamati tingkat
kecerdasan peserta didik  dalam menerima materi pelajaran yang diberikan oleh
setiap guru, baik sebagai guru profesional maupun guru yang belum dinyatakan
sebagai guru profesional.  Hal inilah yang menjadi salah satu indikator keberhasilan
guru yang berkompeten memiliki profesi keguruan dalam pembelajaran berlangsung.
C. Tanggung jawab guru Profesional  dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  di
MTs Al-Khairaat Bunobogu  Kabupaten Buol
Proses pembelajaran yang hendak dicapai dalam lingkungan pendidikan lebih
menekankan pada pentingnya sebuah proses pembelajaran peserta didik daripada
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu  pengendalian proses
pembelajaran peserta didik merupakan tugas dan tanggung jawab guru profesional
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol, sebagaimana  dikatakan seorang guru bahwa tanggung jawab seorang guru
harus mampu menjabarkan materi pembelajaran dalam berbagai bentuk penyampaian
guru terhadap peserta didik, merumuskan tujuan pembelajaran kognitif, analisis dan
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evaluasi sebagai hasil belajar peserta didik, memiliki sikap yang positif terhadap
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru profesional. Terampil dalam membuat alat
bantu  atau peraga pembelajaran sebagai media sederhana.8
Tanggung jawab sebagai guru profesional memengang peranan yang cukup
strategis terutama di dalam upaya membentuk watak peserta didik melalui
pengembangan  nilai-nilai moral dalam kehidupan di masyarakat, sejak dahulu hingga
sekarang, guru dalam kedudukannya dimasyarakat Bunobogu kabupaten Buol masih
memegang peranan amat penting walaupun status guru tersebut di mata masyarakat
sudah berubah, namun guru dengan segala keterbatasannya terutama masalah status
sosial, tetap dianggap sebagai pelopor dan pembaharu.
Berkaitan dengan hasil pengamatan di lapangan telah menunjukkan tanggung
jawab guru profesional dalam mengembangkan profesinya melalui; guru sebagai
pengajar dan pembimbing, guru sebagai administrator, guru sebagai pengembang
kurikulum, guru sebagai pengembang profesi, dan guru sebagai Pembina hubungan
dalam masyarakat. Di  dalam tanggung jawan  guru tersebut, guru sebagai tenaga
pengajar selalu menekankan pada aspek kognitif peserta didik dituntut memiliki
keterampilan teknisi mengajar, menguasai bahan ajar, sebagai pembimbing
memberikan penekanan kepada tugas dan tanggung jawab memberikan bantuan
kepada peserta didik dalam menyelasaikan setiap maslah yang dihadapinya,
menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai keagamaan.
Sebagai administrator kelas pada prinsipnya merupakan pelaksanaan tugas
pembelajaran guru profesional terhadap tanggung jawabnya secara umum, dan yang
8Agus Ontoh, S.Pd, Guru Bahasa Inggris MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
“Wawancara”, tanggal 28 Juni 2011.
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lebih  diutamakan menyangkut guru profesional itu sendiri. Tanggung jawab sebagai
guru dalam mengembangkan kurikulum,  guru diharapkan untuk selalu memberikan
ide-ide atau gagasan  dalam penyempurnaan mutu pendidikan, terutama dalam
melakukan praktikum, studi kasus menunjukkan bahwa seorang guru tidak puas
dengan melakukan cara mengajarnya yang selama ini tidak memuaskan kepada
peserta didiknya, kemudian guru tersebut mencoba melakukan alternatif bagaimana
upaya dalam mengatasi kekeliruan  atau kekurangan alat bantu pembelajaran
terutama buku penunjang yang digunakan oleh peserta didik, tanggung jawab guru
profesional  dalam hal ini berusaha mempertahankan apa yang sudah ada, serta
mengadakan perbaikan penyempurnaan praktikum peserta didik agar hasil mutu
pendidikan dapat ditingkatkan.9
Tanggung jawab guru profesional pada dasarnya merupakan tuntutan
panggilan hati nurani setiap  guru untuk selalu menghargai, menjaga dan mencintai
dalam meningkatkan profesinya, karena tanggung jawan guru disadari tidak biasa
dilaksanakan atau digantikan oleh orang lain, terkecuali guru itu sendiri, demikian
pula halnya dengan penuh kesadaran yang sungguh-sungguh dalam melaksanakan
profesinya, bukan sebagai suatu pekerjaan sampingan. Guru dituntut selalu
meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengembangan kompetensinya dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran yang memadai, khususnya bidang pendidikan
yang di ampunya,  guru juga harus melakukan perubahan ke arah yang dianggap baru,
mengikuti perkembangan zaman, Oleh karena itu, inilah tanggung jawab guru
profesional sebagai tugas profesinya sehari-hari.
9Ruslan, S.Ag, Guru Bahasa Arab, MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten ,”Wawancara”,
tanggal, 29 Juni 2011.
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Di dalam keadaan saat ini tanggung jawab guru dalam mengembangkan
profesinya dalam membina hubungan dengan masyarakat belum terlalu nampak
dilakukan oleh guru itu sendiri, lebih nampak pada tugas dan tanggung jawab
sebagai pengajar di dalam kelas, demikian pula sebagai pembimbing masih jauh dari
harapan untuk membimbing peserta didik selama ini belum membudaya dikalangan
para guru,  menurut pengamatan Penulis.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan   tanggung jawab guru  profesional
dalam meningkatkan mutu pendidikan, ini sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
lembaga pendidikan maupun lembaga lain, maka tanggung jawab dan keahlian suatu
profesi didasarkan kepada latar belakang pendidikan yang dimilikinya, diakui oleh
para peserta didik,  karena  guru mempunyai sertifikasi dengan mengedepankan
tujuan pembelajaran, dapat memotivasi,membimbing,  peserta didik untuk
mengikuti materi pelajaran yang diberikan oleh guru betul-betul mendorong peserta
didik untuk belajar lebih mandiri dengan semaksimal  mungkin.
Berdasarkan penelusuran salah seorang guru, mengatakan bahwa tanggung
Jawabnya guru profesional cukup berat dan tidak main-main, makanya
betul-betul mempunyai kemampuan untuk mendidik, memiliki kebesaran
jiwa dalam menilai peserta didik.10
Tanggung jawab guru merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial
untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan ini sesuai dengan hasil ungkapan  yang
diberikan kepada peneliti dengan hasil maksimal, guru merealisasikan,
merencanakan dan melaksanakan pengajaran dengan komunikasi yang mudah
10 Agus Ontoh, S. Pd, Guru Bahasa Inggris, MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
“Wawancara’’, Pada tanggal, 29 Juni, 2011.
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dimengerti, koordinasi yang baik, dan keharmonisasian yang ditimbulkan oleh guru
profesional dalam proses pembelajaran di Madrasah.
Penulis memberikan uraian yang  berkaitan dengan tanggung jawab  guru
profesionali harus menguasai mata pelajaran dan kurikulum untuk meningkatkan
mutu pendidikan,  hasil tersebut  dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam
menguasai mata pelajaran dan memahami isi kurikulum tingkat satuan pendidikan,
sehingga dalam menjalankan tugasnya penuh tanggung jawab, dengan keterampilan
ilmu yang banyak, maka guru tidak pernah kehabisan wawasan, sehingga peserta
didik  tekun mengikuti pelajaran tersebut, karena kehlian guru meramu atau
menyusun program perencanaan pembelajaran dengan baik.
Di Samping itu tanggung jawab guru profesional menguasai bahan
pembelajaran pendalaman  materi atau aplikasi pelajaran dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan, hal ini disesuaikan dengan tugasnya,sehingga guru tersebut dapat
melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang keahliannya, diperlukan
tingkat keahlian yang memadai. Menjadi guru bukan hanya cukup memahami materi
yang harus disampaikan, akan tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman
tentang pengetahuan dan keterampilan yang lain.
Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas sagala kelancaran, baik
mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spritual yang lebih dalam dan kompleks,
guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak
dicapai. Tugas guru profesional adalah menetapkan apa yang telah dimiliki oleh
peserta didik sehubungan dengan latar belakang dan kemampuannya, guru harus
melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang paling penting
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bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar
jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat langsung secara psikologis.
Demikian pula guru harus melaksanakan penilaian, dalam hal ini guru
diharapkan dapat bertanggung jawab penuh dalam menjawab setiap pertanyaan-
pertanyaan yang ditanyakan oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk memperbaiki kualitas mutu
pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol. Tanggung jawab
sebagai guru profesional dalam hal ini pendidik pada hakikatnya merupakan
pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua wali murid, orang tua adalah guru
atau pendidik utama dan pertama, jalan yang ditempuh pendidik bukanlah pekerjaan
yang gampang dan muda dan tugas tidak ringan. Mereka sanggap mengembangkan
tanggung jawab amat yang paling berat,tanggung jawab terhadap  masyarakat, bangsa
dan negara terutama tanggung jawab pada agama.
Proses pembelajaran berlansung telah memberikan gambaran bahwa suatu
kegiatan mempunyai tujuan yang jelas, tanggung jawab serta komitmen, kedudukan
kepala Madrasah memberikan kelengkapan penunjang fasilitas pembelajaran dengan
menggunakan pengorganisasian waktu yang efektif,  peran dan tanggung jawab
kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dalam menyediakan fasilitas
pembelajaran dengan melakukan pembinaan jabatan guru sebagai tugas profesinya.
Inilah beberapa indikator tanggung jawab sebagai guru yang Penulis
kemukakan berdasarkan fakta di lapangan, dengan mengacu pada tanggung jawab
sebagai  tugas profesi, dalam hai ini mengajar, membimbing, melatih hingga pada
evaluasi pembelajaran, sehingga kualitas pendidikan benar-benar dapat dirasakan
oleh  semua pemerhati pendidikan, menciptakan kondisi suasana di dalam kelas yang
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aman, sejuk dan tenteram. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesi. Hal
ini sebagaimana di ungkapkan salah seorang guru, bahwa guru-guru di MTs Al-
Khairaat Bunobogu  dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya penuh dengan
dedikasi yang tinggi, membina, melatih peserta didik dengan betul-betul tanpa adanya
paksaan dari siapapun.11
Demikian pula tanggung jawab guru sebagai tugas kemanusian, dalam hal
ini untuk membina peserta didik yang berkaitan dengan masalah kesenjagan di antara
peserta didik, guru  dalam hal ini bertanggung jawab untuk memberikan solusi
kepada pencapaian masalah tersebut, apalagi dengan perkembangan psikologi peserta
didik di saat-saat sekarang tentunya membutuhkan keseriusan guru sebagai manusia
biasa menekankan pada aspek kognitif, sikap dan psikomotor. Kemudian tanggung
jawab guru sebagai anggota masyarakat dalam hal ini membantu dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, karena didukung oleh keterampilan yang dimiliki guru,
sehingga guru benar-benar sebagai panutan di mata masyarakat.
Guru profesional di MTs Al-Khairaat Bonobogu Kabupaten Buol dalam
rangka untuk demi meningkatkan mutu pendidikan mengikutsertakan guru dalam
peningkatkan sertifikasi, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Peningkatan
mutu tersebut dapat dilihat dari proses  guru yang sudah disertifikasi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara sungguh-sungguh dan komitmen
sehingga ada semacam perbedaan di antara guru yang sudah profesional dengan guru
yang belum disertifikasi, ini berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.
11Fitri, Wali kelas III, MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,”Wawancara”, tanggal
29 Juli 2011.
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D. Faktor  Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MTs Al-Khairaat Bunobogu  Kabupaten Buol dan Solusinya.
Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan
berperan aktif di sekolah, lingkungan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pekerjaan
guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi pekerjaan yang dinamis, yang
selamanya harus sesuai dan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itulah guru dituntut peka terhadap dinamika
perkembangan  masyarakat, baik perkembangan kebutuhan yang selamanya berubah,
perkembangan sosial, budaya, politik, termasuk perkembangan teknologi.
Masalah faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan tentunya selala ada,  namun hambatan tersebut dijadikan sebagai motivasi
guru profesional  untuk melaksanakan proses pembelajaran yang hendak dicapai,
yang menjadi motivasi guru profesional di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol dalam pengamatan Penulis adanya hubungan keharmonisan dan kerjasama
antara guru dengan guru, guru dengan Kepala MTs Al-Khairaat  Bunobogu dalam
meningkatkan mutu pendidikan, menghadapi kekurangan yang ada sebagai guru
yang profesional harus cerdas, menguasai profesinya berwawasan  yang luas
Faktor internal dan eksternal merupakan penghambat guru profesional
dalam meningkatkan mutu pendidikan  pada MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol, hal ini berdasarkan hasil observasi, yang berkaitan dengan faktor internal atau
eksternal merupakan salah satu pendukung atau penghambat  tingkat guru
profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena semua perencanaan
proses pembelajaran telah memenuhi persyaratan serta tidak lepas dari kurikulum
yang memenuhi standar, namun tetap ada faktor penghambat, guru yang profesional
juga banyak mengalami hambatan yang tidak lepas dari faktor internal dan eksternal,
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dengan demikian guru diperlukan tindakan yang berkualitas untuk menghadapi semua
tantangan.
Dari hasil  wawancara dengan seorang guru berkaitan dengan faktor
fasilitas merupakan salah satu pendukung atau penghambat guru profesional dalam
meningkatkan mutu pendidikan, untuk mendukung di dalam proses pembelajaran
diperlukan fasilitas yang cukup, serta adanya sarana dan prasarana, sebagai sumber
paling terpenting dalam pendidikan.12. Maka guru dapat memanfaatkan fasilitas
tersebut untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan cara mengajar, membimbing,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, namun fasilitas juga bisa jadi
hambatan, kalau tidak memenuhi syarat yang diperlukan dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana halnya dikatakan guru bahwa salah satu kendalanya alat media
pembelajaran yang seharusnya  ada , dan dapat dipergunakan  guru di MTs Al-
Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol dalam menyampaikan materi pembelajaran,
walaupun demkian guru tersebut  mempunyai komitmen untuk terus menerus
meningkatkan kinerja guru, sehingga kelulusan  tiga tahun terakhir ini mengalami
kemajuan hingga mencapai 100 persen angka kelulusannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mengungkapkan
bahwa; faktor disiplin, tata terib sekolah, serta waktu/kondisi merupakan salah satu
pendukung guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan jalan  menghargai hal
tersebut, sehingga dalam menjalankan tugasnya berjalan sesuai dengan mekanisme
undang-undang pendidikan mencerdaskan peserta didik dengan meningkatkan mutu
pendidikan, begitu pula menjadi hambatan yang dialami guru, karena dalam
menjalakan tugasnya sebagai guru, kurang memperhatikan waktu, tata tertib sekolah,
12Anwar Timumun, S. Sos, Wakamad Sarana MTs Al-Khairaat  Bonobogu Kabupaten
Buol, “Wawancara”,  tanggal , 29 Juni, 2011.
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begitu pula masalah guru dan peserta didik, kurang memperhatikan kurikulum secara
baik.13
Faktor lain,  tata tertib merupakan salah satu pendukung atau penghambat
tingkat profesionalisme guru  dalam meningkatkan mutu pendidikan, tata tertib
sekolah bukan hanya untuk mendukung pekerjaan guru untuk melaksanakan
tugasnya, tapi juga buat peserta didik, oleh karena itu tata  tertib merupakan filter
sekolah untuk dijadikan landasan untuk meningkatkan kualifikasi guru dalam proses
pembelajaran, tapi bisa juga jadi hambatan apabila tata tertib sekolah tidak ditaati dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga dengan demikian aturan tersebut
hanya dujadikan sebagai simbol saja. Oleh karena itu setiap guru profesional, staf
tata usaha maupun karyawan,  peserta didik dalam hal ini siswa harus betul-betul
konsisten dengan tugas dan fungsinya masing-masing dalam meningkatkan suatu
lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten
Buol, yang akan nantinya menjadi sekolah atau Madrasah unggulan bila
dibandingkan dengan sekolah atau madrasah yang lainnya di Kabupaten Buol Pada
umumnya.
Demikian pula faktor waktu/kondisi merupakan salah satu pendukung atau
penghambat tingkat   profesionalisme guru  dalam meningkatkan mutu pendidikan,
waktu dan kondisi merupakan pendukung utama guru yang profesional dalam
melakukan proses pembelajaran dengan maksud untuk meningkatkan mutu
pendidikan, namun juga bisa jadi hambatan bagi guru14, apabila guru tidak
13Agus Ontoh, Wakamad Kurikulum, MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
“Wawancara”, tanggal, 29 Juli, 2011.
14 Agus Ontoh, S. Pd, Guru Bahasa Inggris MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol
,”Wawancara “ , Pada tanggal, 29 Juli, 2011.
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menghargai waktu, serta tanpa memperdulikan kondisi di lingkungan sekolah, mereka
akan mengalami hambatan dalam proses pembelajaran
Demikian pula Penulis tesis ini dapat menambahkan bahwa  faktor
lingkungan merupakan salah satu pendukung atau penghambat tingkat
profesionalisme guru  dalam meningkatkan mutu pendidikan, lingkungan juga
menentukan profesionalisme guru untuk melakukan kegiatan proses pembelajaran
guru yang jeli melihat lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan
keluarga, bisa dijadikan pendukung untuk mengembangkan profesinya sebagai guru
yang berkualitas, serta mendapat penghargaan dari peserta didik, namun juga bisa jadi
hambatan dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru bertanggung jawab
memelihara lingkungan fisik kelasnya agar suasana dalam kelas menyenangkan
ketika pembelajaran berlangsung, dengan demikian guru tidak hanya memungkinkan
peserta didik belajar melainkan dapat mengembangkan pembiasaan bekerja dan
belajar secara mandiri dan terpadu.
Kemudian faktor metode dan kurikulum merupakan salah satu pendukung
dan penghambat guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan, metode
dan kurikulum merupakan filter dalam proses pembelajaran di sekolah, guru yang
profesionalisme selalu memilah metode yang tepat untuk dikembangkan namun perlu
ada penunjang seperti program dalam kurikulum sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs
Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol. Dalam penerapan metode dan kurikulum
tidak difungsikan dengan baik guru akan mengalami hambatan dalam proses
pembelajaran di sekolah.
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Guru yang profesional memiliki peran dan tanggung jawab dalam upaya
mencari solusi demi peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran yang diperankan oleh guru tersebut, keterbatasan kemampuan dan
pemahaman menyangkut kurikulum dan cara penjebarannya menjadi salah satu kiat
atau teknis mengevaluasi rumusan kurikulum, dan kompetensi guru menjadi terarah
dan jelas sehingga keberhasilan tujuan pendidikan kurang maksimal demikian
dikemukakan guru MTs Al-Kahairaat Bunobogu Kabupaten Buol bahwa:
Faktor kurikulum , guru peserta didik dan kemampuan wali kerlas dalam
Kegiatan proses pembelajaran sebagai indikator menentukan keberhasilan
tujuan pendidikan, oleh karena itu dukungan dan kerjasama dalam mengatasi
masalah kekurangan tersebut, melakukan komunikasi dan koordinasi di
antara guru-guru  dalam meningkatkan kinerja tugas profesional. 15
Di  MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol para guru melakukan usaha
bersaing secara sehat,  berkompetensi dalam meningkatkan kinerja guru profesional
menguasai disiplin ilmu  masing-masing mewujudkannya dalam proses
pembelajaran, dalalm hal perencanaan di lapangan guru senantiasa menjabarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam bentul silabus, menyusun suatu
program tahunandam program semester, selanjutnya menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran atau (RPP) dengan memperhitungkan jumlah alokasi waktu yang
efektif, kemudian Kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu menerapkan pembagian tugas
mengajar dan tugas tambahan berdasarkan kompetensi guru, membentuk dan
menyusun program pengembangan kinerja melalui Musyawarah Guru Mata
Pelajaran.
15 Kihar, S.Pd.I, guru Akidah MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, “Wawancara”,
tanggal 29 Juli 2011.
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Di Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Kepala MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol melakukan supervisi  dengan tujuan dapat membantu
guru profesional dalam mengatasi kekurangan atau kesulitan yang dihadapi dan
menemukan perbaikan, memelihara meningkatkan motivasi peserta didik berkaitan
dengan aspek pembelajaran, solusi yang dilaksanakan oleh guru di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol adalah gambaran tentang implementasi guru profesional
dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai profesi terhadap bidangnya.
Faktor pendukung dan penghambat guru profesional dalam meningkatkan
mutu pendidikan, merupakan rangkaian kekuatan guru , ketersediaan tenaga
pendidkan yang  kurang memadai dengan jumlah guru  12 orang   dan jumlah peserta
didik  160 orang , hal ini menunjukkan perbandingan yang cukup meningkat bila
dibandingkan dengan jumlah peserta didik,, perbandingannya 13:1,  artinya satu
orang guru dapat mengahadap 13 orang peserta didik, apalagi guru yang baru
tersertifikasi jumlahnya masih jauh dari harapan.  Guru di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol  dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing, mentransfer nilai-nilai pengetahuan
potensi peserta didik, mengembangkan keterampilan peserta didik.
Kepala MTs Al-khairaat Bunobogu Kabupaten Buol berusaha semaksimal
mungkin untuk mengantisipasi hambatan dalam berbagai bidang, disiplin, standar
pembiayaan dengan jalan melibatkan semua komponen seperti adanya kekurang guru,
fasilitas pembelajaran, pegawai maupun komite Madrasah secara bersama-sama
untuk memajukan MTs Al-Khairaat Bunobogu dengan melakukakan tahapan:
1. Melakukan perencanaan program keterampilan pembelajaran secara individu
secara berkelanjutan
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2. Membangun komitmen dalam mewujudkan pendidikan di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol lebih baik hari ini.
3. Menata berbagai kekurangan, fasilitas-fasilitas lainnya dalam menunjang
proses pembelajaran.
4. Melakukan penataan, mengevaluasi setiap pekerjaan demi meningkatkan
mutu pendidikan.16
Dalam proses pembelajaran yang lebih baik beberapa penyebab tantangan
terhadap guru dalam merancang melaksanakan dan mengevaluasi suatu pekerjaan, ini
dapat dilihat dari rencana awal pembelajaran materi yang diperlukan, metode dan alat
bantu lainnya sebagai sumber media pembelajaran, sistem, iklim kelas yang belum
mendukung, keamanan ketika proses pembelajaran.
Di dalam pencapain mutu dituntut peran serta dalam melakukan berbagai
persiapan program, pelaksanaan dan  tindak lanjut dari program tersebut sehingga
tujuan, mutu pendidikan dapat tercapai, walaupun kenyataannya di lapangan masih
terdapat segala macam kekurangan, paling tidak dari MTs Al-Khairaat Bunobogu
Kabupaten Buol, ada upaya atau solusinya melakukan pembenahan secara pelan-
pelan menuju kesempurnan dengan beberapa hal:
1. Masalah kurangnya dana.
Sebagaimana diungkapkan oleh Kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu bahwa,
pihak sekolah dilarang menarik dana dari orang tua peserta didik. Hal ini membawa
konsekwensi, dengan yang ada diharapkan cukup untuk melaksanakan salah satu
kendala jika sebuah program sekolah, ini merupakan salah satu masalah jika sebuah
program membutuhkan banyak dana, tetapi sumber dana sudah diatur.
16Rusmiati, S.Ag. Kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol. “Wawancara”,
tanggal 30 Juli 2011.
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Untuk mengantisipasi fenomena tersebut, kepala MTs Al-Khairaat Bunobogu
bersama pendidik , dan melibatkan Madrasah menyusun dan merealisasikan
rencana program untuk mencapai sasaran telah ditetapkan. Rencana yang jelas harus
menjelaskan secara detail tentang aspek yang ingin dicapai, kegiatan harus
dilakukan, siapa yang harus melakukan, kapan dan dimana harus dilakukan, serta
berapa biaya diperlukan. Hal tersebut perlu dilakukan untuk memudahkan MTs
menjelaskan dan memperoleh dukungan dari pemerintah maupun orang tua peserta
didik, baik secara moral dan finansial.
2 . Fasilitas yang kurang memadai .
Masalah fasilitas sekolah sudah di atur dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan (NSP). Salah satunya
adalah standar sarana dan prasarana merupakan masalah yang perlu diperhatikan
agar semua program sekolah dapat dilaksanakan.
Untuk mengantisipasi permsalahan di atas Penulis memberikan beberapa
solusi pemecahannya, yaitu: pertama, Pihak Madrasah harus lebih aktif
melaporkan keberadaan Madrsah ke instansi terkait  dalam hal ini intansi
Kementerian Agama kabupaten, dan dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
tingkat kabupaten , tingkat propinsi. Karena termasuk dalam otonomi daerah , maka
secara vetikal, pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab untuk memasukkan
dalam RAPBD tentang anggaran pengelolaan pendidikan; kedua, mengadakan kerja
sama dengan lembaga kursus, misalnya: masalah komputer. Akhir ini banyak
lembaga kursus komputer menawarkan kerja sama pihak sekolah, dengan cara
investasi pelatihan kesepakatan pihak sekolah; ketiga, mengadakan kerja sama
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang membidangi masalah pendidikan
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kepada pihak pemerintahan daerah.
3 .Tenaga Pendidik dan Kependidikan .
Peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan berarti berusaha
meningkatkan mutu pendidikan secara umum, jika pendidikan bermutu berarti
tujuan pendidikan nasional akan tercapainya. Tercapainya tujuan pendidikan juga
harus diatur komponen lain, seperti metode, materi ajar, evaluasi. Unsur pokok
tersebut harus diatur dalam suatu sistem yang teratur dengan matang. Sebagaimana
dikemukakan oleh guru profesional kepada Penulis berkaitan dengan ketenagaan di
MTs ini perlu adanya penambahan guru yang berpredikat sebagai guru profesional,
agar pendidikan dapat bermutu.17
Pemberdayaan para tenaga pendidik dan kependidikan perlu terus menerus
ditingkatkan, karena usaha untuk memberdayakan pedididik berarti berusaha juga
meningkatkan mutu pendidikan, menurut hemat Penulis ada beberapa cara yang
hendak dilakukan, yaitu:
1. Mengaktifkan kembali forum Musyawarh Guru Mata Pelajaran (MGMP),
baik tingkat Kecamatan, maupun tingkat Kabupaten, forum harus
dilaksanakan secara rutin, terus menerus dapat saling menukar
pengalaman membagi informasi terbaru dan melakukan interaksi akademik
dalam rangka memperkaya khasanah keilmuannya.
2. Melakukan rapat dengan guru-guru dua kali,atau  tiga kali selama semester
berlansung dalam membahas masalah-masalah proses pembelajaran.
3. Pengiriman guru keberbagai acara yang relevan, seperti pelatihan
worskshop, pesantren, dan seminar ditingkat kota, tingkat provinsi.
17 Agus, S. Pd. Guru Profesional di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, “
Wawancara,” tanggal 30 Juli 2011.
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4. Membantu guru memberikan fasilitas buku ajar atau rujukan terbaru yang
diperlukan di dalam melaksanakan pembelajaran.
5. Mengirim guru bidang studi tertentu untuk melakukan studi banding ke
sekolah sederajat dan sejenis di daerah lain yang dikenal memiliki standar
pengajaran berkualitas serta memiliki berbagai macam prestasi.
4. Kompetensi Guru profesional.
Kompetensi biasanya menunjukkan sesuatu yang menjelaskan kemampuan
atau keahlian baik bersifat kualitatif maupun bersifat kuantitatif. Pengertian
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua kontes,
yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan menunjukkan kepada perbuatan yang
diamati; kedua. Sebagai konsep mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Istilah profesional biasanya digunakan untuk menunjukkan pekerjaan atau
kegiatan dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional pendidik berarti kemampuan harus dimiliki seorang pendidik
berupa ketrampilan, kecakapan, dan kemahiran dalam bidangnya ditempuh melalui
proses tertentu dan mendapat imbalan atas pekerjaannya.
Pembicaraan tentang kompetensi guru, merupakan program pemerintah
melalui peraturannya dalam Undang-Undang RI  Nomor 14 tahun 2005 tetang Guru
dan Dosen. Dari sekian pasal, ada yang menyebutkan bahwa kompetensi harus
dimiliki oleh seorang guru adalah: pertama, kompetensi pedagogik,; kedua,
kompetensi kepribadian, ketiga, kompetensi sosial, keempat, profesional. Keempat
kompetensi ini semestinya melekat pada pendidik agar tugas dan tanggung jawabnya
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dapat dilaksanakan dengan maksimal.
Dalam kontes penelitian ini, peneliti menggaris bawahi bahwa diperlukan guru
agama Islam profesional, diharapkan memiliki semangat dalam menjalankan
profesinya sebagai guru profesional, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
mempunyai keterampilan untuk  membangkitkan minat peserta didik kepada
pemahan karakter bangsa , dan nilai-nilai religi, sehingga pada gilirannya tergerak
dan tumbuh motivasinya untuk mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam
kehidupan sehari-hari, serta siap mengembangkan profesinya yang
berkesinambungan sehingga mampu tanpil sebagai figur yang dibutuhkan di
Madrasah maupun di lingkungan masyarakatnya.
Dengan demikian upaya peningkatan kompetensi guru profesional harus
dimulai dari diri pendidik itu sendiri, Pendidik hendaknya membekali diri dengan
banyak membaca , mengikuti informasi dari media cetak dan media elektronik,
menguasai teknologi informatika, peduli dan aktif dalam kegiatan sosial keagamaan
atau kemasyarakatan.
6. Hubungan orang tua dengan peserta didik.
Terjalinnya hubungan harmonis antara pihak orang tua, masyarakat, komite
Madrsah, Yayasan dan pemerintah akan mengantarkan keberhasilan mutu
pendidikan. Penulis melihat bahwa perlu adanya usaha atau cara membuka pintu
yang luas bekerja sama yang baik.
Semetinya dalam Madrsah mempunyai patner kerja, karena dibentuknya
komite Madrsah bertujuan untuk: pertama, badan yang mewadahi dan menyalurkan
aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program
pendidikan, kedua, meningkatkan tanggung jawab dan peran seluruh lapisan
masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan, ketiga, menciptakan suasana dan
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kondisi daerah dan Madrsah transparan, akuntabel, dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu dan berkualitas.
Tujuan, peran, fungsi dan pembentukan peguyuban orangtua peserta didik
untuk proaktif dan kooperatif dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah.
Ikatan emosional dan kepentingan bersama merupakan modal harus
dipertimbangkan  di bentuk progaram yang realitis dan kongkrit, maka pihak
yayasan dan lembaga terbantu untuk mensukseskan program secara nasional.
Dari uraian di atas hasil penelitian oleh Penulis tesis ini, semua faktor-faktor
pendukung maupun faktor-faktor penghambat suatu proses pendidikan dalam
mencapai tujuan yang hendak akan dicapai, baik, faktor guru, peserta didik, saran
atau fasilitas-fasiltas penunjang  pembelajaran, kondisi/waktu obyek peserta didik,
lingkungan di mana peserta didik itu berada, kedisiplinan guru, maupun peserta didik,
serta tata tertib yang berlaku di dalam Madrasah tersebut,  jika hal itu benar-benar
dilaksanakan oleh semua komponen ataupun elemen-elemen yang terkait dalam
pendidikan, maka kita yakin dan percaya bahwa pendidikan bisa maju dan
berkualitas,  tujuan pendidikan akan tercapai yang terpenting satu sama lain saling
keterkaitan dan saling kerjasama yang baik demi sebuah tugas  tanggung jawab
terhadap negara, masyarakat, terutama agama Islam,  sebab ini lembaga pendidikan
keagamaan yang menanamkan karakter atau akhlak mulia.
Di Samping itu masih ada faktor lain yang berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawab sebagai guru profesional yang sangat berat dihadapi dalam usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairaat
Bonobogu Kabupaten Buol, sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan telah
menunjukkan bahwa desakan akan tuntutan kebutuhan guru di masyarakat belum
terpenuhi semuanya, maka guru profesional ini tidak cukup terlindungi dari terjadinya
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gangguan dari luar di masa lalu bahkan dewasa ini, ada kesan siapapun boleh berdiri
di depan kelas untuk mengajar tanpa memperdulikan latar belakang pendidikannya
yang penting bisa membaca, menulis dan berhitung, terutama kualifikasi pendidikan
yang mereka miliki belum terpenuhi jenjangnya.
Hal lain belum terpenuhinya upaya memperjuangkan nasib para guru
walaupun ada lembaga independen yaitu PGRI yang menangani atau sebagai
penyalur dan penyambung lidah para guru dalam menyampaikan aspirasinya untuk
perbaikan statusnya yang lebih baik, penguasaan alat media kimunikasi juga belum
terlalu dikuasai oleh guru yang berstatus profesional khususnya , dan pada umumnya
guru-guru di kabupaten Buol, sarana fasilitas sebagai penunjang pembelajaran belum
semuanya terpenuhi, inilah yang menjadi tanggung jawab kita semua,  bukan hanya
pada guru yang sudah tersertifikasi saja melainkan, antara lembaga pendidikan,
keluarga, dan masyarakat/pemerintah Saling kerjasama yang  baik dalam
meningkatkan sumber daya manusia,  tak terkecuali sumber daya finansial, terutama
tenaga guru profesional.
Kata kuncinya dari gambaran uraian di atas tergantung dari kesadaran dan
pemahaman semua kompenen baik guru itu sendiri dalam hal ini utamanya guru yang
berpredikat profesional, tokoh masyarakat, dan tokoh agama dalam mengembangkan
pendidikan yang lebih baik dari hari  kemarin, hari ini, dan yang akan datang demi
kesempurnaan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Guru profesional dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Khairaat
Bunobogu Kabupaten Buol, telah mengalami peningkatan secara signifikan,
baik dalam segi kesejahteraan, maupun dari segi kompetensi guru, karena
adanya jaminan pelaksanaan undang-undang guru dan dosen tentang  harkat dan
martabat guru, kompetensi guru , kewajiban. Namun pada kenyataannya telah
menunjukkan peningkatan secara fungsional, desakan dan tuntutan kompetensi
guru semakin bergulir  ini membuktikan bahwa adanya perhatian serius
penanganan guru, walaupun masig ditemukannnya guru belum sepenuhnya
melaksanakan tugasnya secara penuh.
2. Tanggung jawab  guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-
Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, guru dituntut memiliki pengetahuan, sikap
dan keterampilan dalam proses pembelajaran, mulai dari merumuskan tujuan
pembelajaran hingga pada mengevaluasi peserta didik sebagai tolok ukur
keberhasilan pendidikan, tentunya mengacu pada kemampuan guru.
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MTs Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol, bahwa mutu pendidikan belum
bisa dikatakan berhasil secara optimal,  namun guru telah menjalankan tugasnya
secara profesional, masih ada hambatan yang dihadapi guru dalam melakukan
proses pembelajaran di sekolah, guru melakukan kegiatan pelatihan, seminar
diskusi, KKG maupun MGMP, guru dituntut pula meningkatkan jenjang
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pendidikan ke tingkat tinggi, Oleh karena itu diharapkan para guru tetap
mempunyai ambisi untuk memperbaiki kinerjanya  yang lebih baik, sehingga
sedikit demi sedikit kekurangan dapat teratasi.
B. Implikasi Penelitian
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, dengan tugas ini mereka bisa meningkatkan mutu
pendidikan secara  bertahap dan berkala, asal guru mau menerima masukan atau
saran yang sifatnya membangun, oleh karena itu, maka saatnya penulis memaparkan
beberapa saran dan masukan sebagai berikut:
1. Sebagai guru profesional, sangat penting untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, Kepala Al-Khairaat Bunobogu Kabupaten Buol,
berusaha mengarahkan, mengevaluasi, motivasi  kepada semua guru untuk
mengembangkan kompetensinya, tentu banyak mengalami hambatan,
utamanya guru yang berkualifikasi, mengalami hal-hal seperti, disebabkan
kesejahteraan guru, fasilitas tidak terjamin, oleh karena itu dibutuhkan
manajemen serta kerja keras semua pihak atau yayasan melakukan perubahan
dengan jalan meningkatkan proses pembelajaran agar mutu pendidikan dapat
berjalan sesuai dengan harapan masyarakat disekitar lingkungan sekolah,
orang tua wali murid terutama, komite Madrasah.
2. Hendaknya Kepala MTs dan pihak yayasan selalu berusaha menemukan jalan
keluar untuk memperoleh kebutuhan guru profesional, mengembangkan
kompetensinya secara berkelanjutan, demi peningkatan guru profesional.
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